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ABSTRAK

PENERAPAN STANDAR ISO/IEC 25010:2023 UNTUK EVALUASI
KUALITAS PERANGKAT LUNAK PADA SISTEM INFORMASI
MONITORING PEMBESARAN KAMBING (SI MBEK)

Oleh

RIZKI PANGESTU

Sistem Informasi Monitoring Pembesaran Kambing (SI MBEK) dikembangkan
untuk membantu peternak memantau pertumbuhan kambing secara digital. Namun,
sistem ini belum melalui evaluasi kualitas berbasis standar sehingga diperlukan
pengujian untuk memastikan keandalan dan kelayakannya. Penelitian ini bertujuan
mengevaluasi SI MBEK menggunakan standar ISO/IEC 25010:2023 dengan
pendekatan Software Testing Life Cycle (STLC). Pengujian dilakukan pada tujuh
karakteristik, yaitu functional suitability, performance efficiency, compatibility,
interaction capability, reliability, security, dan maintainability menggunakan alat
Katalon Studio, GTmetrix, VPS, PowerMapper, Apache JMeter, BlazeMeter,
WAPT, UEQ, UAT, OWASP ZAP, dan SonarQube Cloud. Hasil penelitian
menunjukkan ST MBEK memenuhi sebagian besar aspek kualitas. Sistem berfungsi
sesuai kebutuhan, memiliki kinerja efisien, kompatibel lintas perangkat, serta
mendapat penilaian excellent pada UEQ dan skor 89,92% pada UAT. Sistem
reliabel hingga 400 pengguna simultan, walaupun masih terdapat kerentanan
keamanan tingkat rendah dan beberapa bagian kode yang masih perlu perbaikan.
Dengan demikian, penerapan ISO/IEC 25010:2023 terbukti efektif dalam
mengevaluasi kualitas SI MBEK, sekaligus memberikan masukan untuk
peningkatan keamanan dan pemeliharaan sistem ke depan.

Kata Kunci: ISO/IEC 25010, STLC, SI MBEK, pengujian perangkat lunak.



ABSTRACT

IMPLEMENTATION OF ISO/IEC 25010:2023 STANDARD FOR
SOFTWARE QUALITY EVALUATION ON THE SISTEM INFORMASI
MONITORING PEMBESARAN KAMBING (SI MBEK)

By

RIZKI PANGESTU

The goat husbandry monitoring information system, known as SI MBEK, was
developed to assist farmers in digitally monitoring goat growth. However, the
system has not yet undergone a standardized quality evaluation, thus requiring
testing to ensure its reliability and feasibility. This study aims to evaluate STMBEK
using the ISO/IEC 25010:2023 standard with the Software Testing Life Cycle
(STLC) approach. The evaluation was conducted on seven quality characteristics,
namely functional suitability, performance efficiency, compatibility, interaction
capability, reliability, security, and maintainability, using tools such as Katalon
Studio, GTmetrix, PowerMapper, Apache JMeter, VPS, BlazeMeter, WAPT, UEQ,
UAT, OWASP ZAP, and SonarQube Cloud. The results show that S MBEK meets
most of the quality aspects. The system functions as required, demonstrates efficient
performance, is compatible across devices, and achieved an excellent rating in the
UEQ along with a score of 89.92% in User Acceptance Testing (UAT). The system
is reliable for up to 400 simultaneous users, although minor security vulnerabilities
and some code issues remain to be improved. In conclusion, the application of
ISO/IEC 25010:2023 has proven effective in evaluating the quality of ST MBEK
while also providing insights for future improvements in security and system
maintainability.

Keywords: ISO/IEC 25010, STLC, SI MBEK, software quality evaluation.
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Dalam era digitalisasi, sistem informasi berperan penting dalam berbagai sektor,
termasuk peternakan. Sistem informasi merupakan bagian penting dalam suatu
organisasi yang berfungsi untuk mengelola, menyimpan, dan menyajikan data.
Dengan sistem ini, pengguna dapat menemukan serta memanfaatkan informasi dari
server atau database sesuai kebutuhannya [1]. Perkembangan teknologi telah
mendorong adopsi sistem informasi guna meningkatkan kelancaran operasional.
Kualitas sistem informasi menjadi faktor utama agar dapat berfungsi secara
optimal. Pengujian diperlukan untuk memastikan sistem sesuai dengan kebutuhan
pengguna, bebas dari kesalahan, serta memiliki performa yang optimal [2]. Tanpa
pengujian yang baik, sistem dapat mengalami berbagai permasalahan, seperti bug,
kompatibilitas terbatas, atau performa yang tidak stabil. Oleh karena itu, pengujian

menjadi tahap penting dalam pengembangan perangkat lunak.

Pengujian perangkat lunak umumnya dilakukan dengan teknik seperti black box
testing dan white box testing [3]. Namun, pendekatan ini sering menghadapi
tantangan dalam menentukan standar kualitas yang objektif. Tanpa standar yang
jelas, sulit memastikan sistem benar-benar memenuhi ekspektasi pengguna dan
kebutuhan operasional. Perbedaan persepsi antara pengembang, pemilik sistem dan
peternak sering menyebabkan inkonsistensi dalam evaluasi. Dalam bidang
peternakan, sistem informasi membantu pengelolaan data terkait hewan ternak,
pakan, kesehatan, hingga produktivitas. Beberapa contoh sistem informasi
peternakan meliputi:

1. Sistem Informasi Monitoring Perkembangan Sapi Di Lokasi Uji Performance

(Studi Kasus : Dinas Peternakan Dan Kesehatan Hewan Provinsi Lampung) [4].



2. Pengembangan Sistem Informasi Monitoring Peternakan Ayam berbasis
Mobile menggunakan React Native dan Restfull Web Service (Studi Kasus:
Peternakan Alfa Sentosa) [5].

Sistem Informasi Monitoring Pembesaran Kambing (SI MBEK) dikembangkan
bersama tim untuk membantu peternak dalam memantau pertumbuhan kambing
secara digital, mencatat data pertumbuhan, pola makan, kesehatan, dan
produktivitas. Dengan adanya sistem ini, peternak dapat lebih mudah melakukan
pemantauan dan analisis untuk mendukung pengambilan keputusan yang lebih

baik.

Saat ini, SI MBEK belum memiliki standar kualitas yang jelas karena belum
dilakukan pengujian secara menyeluruh. Tanpa pengujian berbasis standar, seperti
ISO/IEC 25010:2023, sistem ini berpotensi mengalami kendala seperti kurangnya
keandalan dan performa yang tidak optimal. Oleh karena itu, evaluasi kualitas
diperlukan untuk memastikan bahwa SI MBEK dapat berfungsi sesuai harapan
pengguna serta memenuhi standar perangkat lunak yang diakui secara

internasional.

Oleh karena itu, standarisasi seperti ISO/IEC 25010:2023 menjadi penting untuk
digunakan dalam evaluasi kualitas perangkat lunak. menyediakan kerangka kerja
sistematis dengan tujuh karakteristik utama untuk pengujian yang terstruktur dan
dapat diandalkan. Dengan mengadopsinya, evaluasi SI MBEK dapat dilakukan
secara objektif, memastikan sistem berfungsi sesuai spesifikasi, optimal dalam
performa, kompatibel, serta mudah digunakan dan dipelihara. Standar ini
menyediakan kerangka kerja untuk menilai kualitas perangkat lunak berdasarkan
berbagai karakteristik seperti, functional suitability, performance efficiency,
compatibility, interaction capability, reliability, security, maintainability, flexibility
dan safety [6]. Karakteristik ini dipilih karena relevansinya dalam menjamin sistem
informasi yang andal, responsif, kompatibel dengan berbagai browser, mudah

digunakan oleh pengguna, dan mudah dipelihara oleh pengembang.



1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:

1.

Karakteristik kualitas perangkat lunak apa saja yang menjadi fokus dalam
pengujian SI MBEK?

Bagaimana penerapan standar ISO/IEC 25010:2023 untuk mengevaluasi
kualitas perangkat lunak pada website ST MBEK?

Bagaimana hasil evaluasi kualitas perangkat lunak SI MBEK berdasarkan

standar ISO/IEC 25010:2023?

1.3 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

Mengidentifikasi aspek-aspek kualitas yang perlu diperhatikan dalam
pengembangan SI MBEK.

Menerapkan standar ISO/IEC 25010:2023 untuk mengevaluasi kualitas
perangkat lunak pada ST MBEK.

Menyajikan hasil evaluasi kualitas perangkat lunak SI MBEK berdasarkan
standar ISO/IEC 25010:2023.

1.4 Manfaat Penelitian

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah:

1.

Memberikan kemudahan akses dan penggunaan SI MBEK bagi pengguna
melalui berbagai perangkat dan browser, serta kemudahan pemeliharaan kode
bagi pengembang agar sistem dapat dikelola dan diperbarui dengan baik.
Memberikan kemudahan dalam monitoring dan manajemen. Pengguna dapat
melihat bagaimana sistem ini membantu pengguna dalam memantau
pertumbuhan, kesehatan, dan penjualan kambing dengan baik, sehingga
mendukung peningkatan produktivitas.

Memberikan jaminan kepada pengguna bahwa sistem SI MBEK telah melalui
evaluasi kualitas yang komprehensif berdasarkan standar ISO/IEC
25010:2023, sehingga pengguna dapat merasa yakin terhadap kepuasan dalam

penggunaan sistem.



1.5 Batasan Masalah

Dalam penelitian ini, terdapat beberapa batasan yang perlu ditetapkan untuk

menjaga fokus penelitian, yaitu:

1. Aspek yang akan dievaluasi mencakup functional suitability, performance
efficiency, compatibility, interaction capability, reliability, security dan
maintainability. pengujian ini tidak mencakup flexibility dan safety.

2. Penelitian ini tidak mencakup aspek teknis pengembangan perangkat lunak,

melainkan lebih pada evaluasi kualitas setelah sistem dikembangkan.

1.6 Sistematika Penulisan

Laporan ini dibagi menjadi beberapa bab untuk memudahkan dalam penguraian,

antara lain:

BAB I. PENDAHULUAN

Bab ini memberikan latar belakang mengenai pentingnya evaluasi kualitas
perangkat lunak pada SI MBEK menggunakan standar ISO/IEC 25010:2023.
Rumusan masalah disusun untuk menjawab pertanyaan terkait penerapan standar
ini, karakteristik yang diuji, dan hasil evaluasinya. Tujuan penelitian mencakup
penerapan standar, identifikasi aspek kualitas, dan penyajian hasil evaluasi. Batasan
masalah fokus pada enam karakteristik utama, functional suitability, performance
efficiency, compatibility, interaction capability, reliability, security dan
maintainability. bab ini juga mencakup manfaat penelitian dan sistematika

penulisan untuk memberikan gambaran isi setiap bab.

BAB II. TINJAUAN PUSTAKA

Bab ini menguraikan teori dan konsep yang mendukung penelitian. Penjelasan
mencakup ISO/IEC 25010:2023 sebagai standar evaluasi kualitas perangkat lunak,
termasuk definisi dan detail karakteristik yang diuji. Tahapan pengujian STLC
dijelaskan mulai dari tahap requirement analysis hingga test closure. Selain itu,
penelitian sebelumnya yang relevan diulas untuk memberikan konteks dan
perbandingan. Kajian ini menjadi landasan teoritis dalam merancang dan

melaksanakan penelitian.



BAB III. METODOLOGI PENELITIAN

Bab ini menjelaskan langkah-langkah penelitian yang dilakukan, mulai dari waktu
dan tempat penelitian, alat dan bahan yang digunakan, hingga tahapan penelitian.
Teknik pengujian melibatkan Katalon Studio untuk menguji functional suitability,
GTmetrix dan data di VPS untuk mengukur performance efficiency, PowerMapper
untuk mengukur compatibility, Apache JMeter, Blaze Meter, WAPT Pro untuk
menguji reliability, User Experience Questionnaire (UEQ) dan User Acceptance
Testing (UAT) untuk mengukur interaction capability, Zed Attack Proxy (ZAP)
untuk menguji security dan SonarQube Cloud untuk menguji maintainability. Data
dianalisis berdasarkan hasil pengujian dengan membandingkannya terhadap
standar ISO/IEC 25010:2023. Penjelasan setiap tahap, dari perencanaan hingga

penyusunan laporan, dirinci secara sistematis.

BAB IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

Bab ini menyajikan hasil evaluasi kualitas perangkat lunak ST MBEK berdasarkan
pengujian lima karakteristik ISO/IEC 25010:2023. Data hasil pengujian disajikan
untuk setiap alat yang digunakan, seperti Katalon Studio, GTmetrix, VPS,
PowerMapper, Apache JMeter, Blaze Meter, WAPT Pro, ZAP dan SonarQube
Cloud. Analisis membandingkan hasil dengan standar untuk menilai tingkat
kualitas  perangkat Ilunak. Pembahasan mendalam dilakukan untuk
menginterpretasikan hasil dan mengidentifikasi kekuatan maupun kelemahan

sistem.

BAB V. KESIMPULAN DAN SARAN

Bab ini menyimpulkan penelitian berdasarkan jawaban atas rumusan masalah.
Kesimpulan mencakup penerapan standar ISO/IEC 25010:2023, hasil pengujian
kualitas perangkat lunak, dan implikasi dari hasil evaluasi. Saran diberikan untuk
pengembangan lebih lanjut SI MBEK, seperti peningkatan aspek maintainability
atau pengujian lebih mendalam pada karakteristik lain di luar cakupan penelitian

1ni.



II. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Sistem Informasi

Sistem informasi merupakan sebuah kumpulan dari beberapa komponen yang
mengelola data agar dapat diolah menjadi informasi yang bermakna serta
membantu mencapai tujuan organisasi [7]. Fungsi utama dalam sebuah sistem
informasi adalah mengumpulkan, memproses, menyimpan, menganalisis, dan
mendistribusikan informasi untuk tujuan tertentu. Seiring dengan pesatnya
perkembangan teknologi, sistem informasi kini telah diterapkan di berbagai bidang,
seperti pendidikan, pemerintahan, kesehatan, dan bisnis. Peningkatan pemanfaatan
sistem informasi ini didorong oleh kebutuhan manusia akan teknologi yang dapat

mendukung aktivitas mereka agar lebih efisien dan efektif [8].

2.2 Sistem Informasi Monitoring Pembesaran Kambing (SI MBEK)

Monitoring atau pemantauan bertujuan memastikan tercapainya target organisasi
dan manajemen. Ini mencakup penilaian kesesuaian kegiatan dengan rencana,
identifikasi masalah, evaluasi pola kerja, serta analisis hubungan antara kegiatan
dan tujuan. Monitoring juga mendeteksi permasalahan sejak dini untuk tindakan
korektif yang cepat [9]. Dalam sistem informasi peternakan seperti SI MBEK,
monitoring mencakup pengelolaan data pertumbuhan, kesehatan, dan produktivitas

ternak, membantu peternak dalam pengambilan keputusan berbasis data.

Kambing sebagai salah satu ternak ruminansia kecil, berperan penting dalam
memenuhi kebutuhan daging dan susu masyarakat. Kambing memiliki karakteristik
unik terbentuk melalui adaptasi selama beberapa generasi, menjadikannya sesuai
dengan kondisi lingkungan setempat [10]. Pembesaran kambing bertujuan
mendorong pertumbuhan optimal untuk meningkatkan manfaat ekonomi bagi

peternak [11]. Proses ini melibatkan perhatian terhadap beberapa faktor kunci,



seperti pemberian pakan berkualitas, manajemen kesehatan, dan pemantauan

lingkungan.

Dalam informasi berbasis web telah menjadi solusi untuk membantu peternak
mencatat, memantau, dan menganalisis data pembesaran kambing secara lebih
sistematis. Sistem Informasi Monitoring Pembesaran Kambing (SI MBEK) adalah
sistem yang dirancang khusus untuk tujuan tersebut. ST MBEK menyediakan fitur
monitoring pertumbuhan, kesehatan, serta penjualan kambing secara online, yang
semuanya dapat diakses dan dikelola dengan mudah oleh peternak dan pelanggan.
Sistem ini dirancang untuk mempermudah proses pencatatan data seperti berat
badan, jenis pakan yang diberikan, dan jadwal pemberian vaksin, sehingga
pengambilan keputusan dapat dilakukan dengan lebih cepat, akurat, dan berbasis
data. Dengan adanya SI MBEK, para peternak dan pelanggan dapat dengan mudah
mengakses informasi terkait kambing secara daring, sehingga meningkatkan

kepercayaan pelanggan serta efektivitas operasional peternakan.

Dalam penerapannya, sistem informasi seperti SI MBEK harus melalui proses
pengujian yang menyeluruh guna memastikan bahwa sistem berfungsi sesuai
dengan kebutuhan pengguna dan mampu memberikan informasi yang akurat serta
andal. Pengujian menjadi tahap krusial dalam siklus pengembangan perangkat
lunak karena dapat mengidentifikasi kekurangan atau kesalahan sistem. Dengan
menerapkan standar ISO/IEC 25010:2023, evaluasi terhadap aspek-aspek kualitas
seperti functional suitability, performance efficiency, compatibility, interaction
capability, reliability, security dan maintainability dapat dilakukan secara
sistematis. Hasil pengujian ini akan memastikan bahwa SI MBEK tidak hanya
mampu mendukung kegiatan monitoring dan pengelolaan ternak, tetapi juga
memiliki keandalan yang tinggi dalam membantu pengambilan keputusan berbasis

data bagi peternak.

2.3 Kualitas Sistem Informasi

Kualitas sistem informasi merujuk pada ukuran efektivitas suatu sistem dalam

mendukung interaksi antara pengguna dan sistem itu sendiri. Konsep ini mencakup



berbagai aspek yang menentukan sejauh mana sistem dapat memenuhi harapan,
kebutuhan, serta kepuasan pengguna. Kualitas tersebut dapat diidentifikasi melalui
karakteristik dan fitur sistem yang berkontribusi terhadap pencapaian manfaat yang
diinginkan, seperti kemudahan akses, keandalan, kinerja optimal, serta kemampuan
sistem dalam menyesuaikan diri dengan kebutuhan pengguna yang terus

berkembang [12].

Kualitas suatu sistem sangat penting untuk memastikan bahwa seluruh kebutuhan
dan spesifikasi pengguna dapat terpenuhi dengan baik. Saat ini, terdapat berbagai
standar pengujian sistem yang diakui secara internasional, seperti Boechm, McCall,
FURPS, Dromey, ISO 9126, dan ISO 25010. Di antara berbagai standar tersebut,
ISO 25010 menjadi salah satu acuan utama dalam mengukur kualitas sistem
informasi secara komprehensif, karena mencakup berbagai aspek penting dalam

evaluasi perangkat lunak [15].

Kualitas sistem informasi harus dikembangkan sesuai dengan kebutuhan dan
spesifikasi pengguna agar dapat berfungsi secara optimal. Sistem informasi yang
berkualitas ditandai oleh tiga aspek utama, yaitu efektivitas dalam menjalankan
tugasnya, kemudahan penggunaan, serta kemampuannya dalam memberikan nilai
tambah bagi produsen dan pengguna. Untuk memastikan sistem memenuhi standar
yang diharapkan, evaluasi menjadi langkah penting dalam menilai kepuasan
pengguna terhadap kualitas sistem informasi. Evaluasi ini bertujuan untuk
mengukur tingkat kegunaan dan fungsionalitas sistem serta mengidentifikasi
berbagai masalah yang mungkin muncul, sehingga perbaikan dapat dilakukan

secara tepat guna meningkatkan kualitas dan kinerja sistem secara keseluruhan [13].

2.4 Pengujian Sistem

Pengujian sistem merupakan tahap penting dalam siklus pengembangan perangkat
lunak untuk memastikan bahwa sistem yang dikembangkan berfungsi sesuai
dengan kebutuhan pengguna dan spesifikasi yang telah ditetapkan. Pengujian ini
bertujuan untuk menemukan kesalahan dalam sistem sebelum diterapkan secara

luas [14].



Berdasarkan standar ISTQB (International Software Testing Qualifications Board),
jenis-jenis pengujian perangkat lunak dapat dikategorikan menjadi white-box
testing, functional testing, non-functional testing, confirmation testing, regression

testing, maintence testing dan Black-box Testing [16]. Dapat dilihat dalam gambar

Jenis-Jenis Testing
Regression Testing

Confirmation Testing

diagram berikut.

Non-Functional Testing

White-Box Testing

Functional Testing

Black-Box Testing

Maintenance Testing

Gambar 1. Jenis-Jenis Testing

Tabel 1. Jenis-Jenis Testing

No Jenis Testing Deskripsi

1. | White-Box Testing Pengujian yang melakukan analisis mendalam
terhadap logika dan struktur internal dari kode
program. Dalam teknik ini, penguji harus
memiliki pemahaman penuh terhadap kode
sumber untuk dapat mengidentifikasi dan
menguji setiap bagian dari sistem secara
menyeluruh [17].

2. | Functional Testing Pengujian perangkat lunak yang berfokus pada
validasi layanan yang disediakan oleh sistem.
Pengujian ini mengevaluasi bagaimana sistem
memproses masukan data serta memastikan
bahwa perilakunya sesuai dengan yang
diharapkan dalam berbagai kondisi atau situasi
tertentu [18].

3. | Non-Functional Testing | Proses pengujian perangkat lunak yang
berfokus pada validasi aspek non-fungsional
dari suatu aplikasi. Banyak jenis pengujian
non-fungsional memiliki istilah yang sering
digunakan  secara  bergantian  karena
cakupannya yang saling tumpang tindih.
Misalnya, kinerja perangkat lunak merupakan
konsep luas yang mencakup berbagai aspek




No Jenis Testing Deskripsi

spesifik seperti keandalan, skalabilitas dan
sebagainya [19].

4. | Confirmation Testing Pengujian ulang yang dilakukan untuk
memastikan bahwa bug yang sebelumnya
dilaporkan telah diperbaiki dengan benar.
Setelah tim pengembang merilis versi terbaru
perangkat lunak dengan perbaikan, tim penguji
melakukan re-Testing pada kasus uji yang
sebelumnya gagal untuk memverifikasi bahwa
bug tidak lagi muncul dan sistem berfungsi
dengan baik [20].

5. | Regression Testing Proses pengujian ulang untuk mendeteksi cacat
baru atau bug yang muncul kembali setelah
perubahan kode dilakukan. Pengujian ini
melibatkan pengulangan test case sebelumnya
guna memastikan bahwa modifikasi pada kode
tidak mempengaruhi kualitas dan
fungsionalitas  perangkat lunak  secara
keseluruhan [21].

6. | Maintenance Testing Pengujian ini dilakukan setelah perangkat
lunak dirilis untuk memastikan bahwa sistem
tetap berfungsi dengan baik dan tidak
mengalami masalah yang mungkin muncul di
kemudian hari [22].

7. | Black-box Testing Pengujian yang dilakukan tanpa mengetahui
cara kerja internal dari aplikasi. Teknik ini
hanya berfokus pada fungsi utama system.
Pengujian ini bertujuan untuk mengidentifikasi
berbagai jenis kesalahan, seperti fungsi yang
salah atau tidak lengkap, kesalahan antarmuka,
kesalahan dalam struktur data atau akses ke
database eksternal (jika ada), kesalahan kinerja,
serta kesalahan dalam proses inisialisasi dan
terminasi system [23].

2.5 Standar ISO/IEC 25010:2023

ISO/IEC 25010:2023 adalah bagian dari Systems and Sofiware Engineering —
Systems and Software Quality Requirements and Evaluation (SQuaRE) yang
berfungsi sebagai model kualitas sistem dan perangkat lunak. Model ini dapat

digunakan untuk spesifikasi kebutuhan dan evaluasi kualitas produk target
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sepanjang siklus hidupnya oleh berbagai pemangku kepentingan, termasuk

pengembang, pihak pengakuisisi, staf jaminan dan pengendalian kualitas [24].

ISO/IEC 25010:2023 adalah model terbaru dari seri ISO/IEC 250n yang dikenal
sebagai standar untuk persyaratan dan evaluasi kualitas perangkat lunak dalam
kerangka kerja SQuaRE. Model ini digunakan untuk menilai kualitas perangkat
lunak berdasarkan karakteristik yang telah ditetapkan dalam masing-masing model,
sehingga memungkinkan evaluasi yang lebih komprehensif terhadap aspek

kegunaan dan kualitas produk perangkat lunak [24].

ISO/IEC 25010:2023 digunakan sebagai tolak ukur analisis kualitas perangkat
lunak, baik oleh perusahaan, instansi, maupun organisasi. Melalui standar ini,
evaluasi kualitas sistem perangkat lunak dapat dilakukan secara spesifik yang
terdiri atas sembilan karakteristik [6]. Berikut adalah tabel dari sembilan

karakteristik ISO/IEC 25010:2023.

Tabel 2. Karakteristik ISO/IEC 25010:2023 [26]

No Karakteristik Deskripsi
1. | Functional Suitability | Kemampuan dari sistem untuk menyediakan
fungsi-fungsi yang memenuhi kebutuhan dan
harapan pengguna yang telah ditetapkan. Produk
harus mampu melakukan fungsi yang dibutuhkan
sesuai dengan spesifikasi dan kebutuhan
pengguna.
a. Functional Kemampuan sebuah produk untuk menyediakan
Completeness fungsi-fungsi yang memenuhi kebutuhan dan
tujuan pengguna yang telah ditentukan dan
diharapkan.
b. Functional Kemampuan produk untuk menyediakan seluruh
Correctness fungsi yang diperlukan untuk menyelesaikan
semua tugas dan memenuhi tujuan pengguna yang
telah ditetapkan.
¢. Functional Kemampuan produk untuk memberikan hasil yang
Appropriateness akurat dan benar saat digunakan.
2. | Performance Kemampuan dari sebuah produk untuk
Efficiency menjalankan fungsi-fungsinya dalam waktu yang
telah ditentukan, serta dapat menggunakan sumber
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No

Karakteristik

Deskripsi

daya secara efisien dalam kondisi yang telah
ditetapkan.

Time Behaviour

Waktu respons sistem dalam menyelesaikan
permintaan pengguna.

Resource
Utilization

Kemampuan sistem untuk menggunakan sumber
daya yang tidak melebihi jumlah yang ditetapkan
untuk menjalankan fungsi tertentu dalam kondisi
tertentu.

Capacity

Kemampuan suatu produk untuk memenuhi
persyaratan mengenai batas maksimum suatu
parameter produk.

Compatibility

Kemampuan sebuah produk untuk berbagi
informasi dengan produk lain, dan melaksanakan
fungsi yang dibutuhkan sambil berbagi
lingkungan dan sumber daya yang sama.

a.

Co-existence

Sistem dapat berjalan berdampingan dengan
aplikasi lain tanpa gangguan.

b.

InterOperability

Sistem dapat bekerja dengan berbagai platform,
browser, dan perangkat yang berbeda tanpa
mengalami error.

Interaction Capability

Kemampuan suatu produk untuk berinteraksi
dengan pengguna tertentu untuk bertukar
informasi antar pengguna dan sistem melalui
antarmuka pengguna untuk menyelesaikan tugas
yang dimaksudkan.

a. Appropriateness Kemampuan pengguna untuk mengenali apakah
recognizability suatu fitur relevan dan sesuai untuk mencapai
tujuannya.
b. Learnability Kemudahan pengguna dalam mempelajari cara
menggunakan sistem.
c. Operability Kemampuan sistem untuk memudahkan pengguna
dalam menjalankan dan mengontrol interaksi.
d. User error Kemampuan sistem dalam mencegah atau
protection mengurangi kemungkinan terjadinya kesalahan
pengguna.
e. User engagement | Kemampuan sistem untuk menarik perhatian

pengguna dan menciptakan pengalaman interaktif
yang menyenangkan.
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No

Karakteristik

Deskripsi

f. Inclusivity

Kemampuan dari sebuah produk untuk dapat
digunakan oleh orang-orang dari berbagai latar
belakang.

g. User assistance

Ketersediaan bantuan dan panduan yang dapat
membantu pengguna memahami atau
menyelesaikan tugas.

h. Self- Seberapa jelas dan intuitif tampilan antarmuka
descriptiveness sehingga pengguna memahami fungsinya tanpa
penjelasan tambahan.

5. | Reliability Kemampuan suatu produk untuk melakukan
fungsi tertentu dalam kondisi tertentu selama
periode waktu tertentu tanpa gangguan dan
kegagalan.

a. Faultlessness Kemampuan sistem untuk berfungsi tanpa
kesalahan selama pengoperasian normal.

b. Fault tolerance Kemampuan sistem untuk terus beroperasi
meskipun terjadi gangguan.

c. Availability Sejauh mana sistem tersedia dan dapat digunakan
saat dibutuhkan.

d. Recoverability Kemampuan sistem untuk dipulihkan setelah
mengalami kegagalan

6. | Security Kemampuan suatu produk untuk melindungi

informasi dan data sehingga orang atau produk
lain memilikinya tingkat akses data yang sesuai
dengan jenis dan tingkat otorisasinya, dan untuk
mempertahankan diri dari serangan pola oleh aktor
jahat

a. Confidentiality

Memastikan data hanya dapat diakses oleh pihak
yang berwenang.

b. Integrity

Menjaga agar data tidak dimodifikasi secara tidak
sah.

c. Non-Repudiation

Menjamin bahwa tindakan pengguna dapat
dilacak.

d. Accountability

Setiap aksi yang dilakukan dapat ditelusuri ke
pengguna tertentu.

e. Authenticity

Sistem dapat memverifikasi identitas pengguna
dengan benar.

f. Resistance

Kemampuan sistem menahan berbagai bentuk
serangan umum.
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No

Karakteristik

Deskripsi

Maintainability

Mengacu pada sejauh mana suatu produk atau
sistem dapat dimodifikasi dengan efektif dan
efisien untuk perbaikan, peningkatan, atau
penyesuaian terhadap perubahan lingkungan.

a. Reusability

Kemampuan komponen kode untuk digunakan
kembali pada konteks yang berbeda.

b. Modifiability

Kemudahan dalam memodifikasi sistem tanpa
menyebabkan kesalahan tambahan.

c. Testability

Kemampuan sistem untuk diuji ulang setelah
dimodifikasi.

d. Modularity

Sejauh mana sistem dibagi menjadi komponen-
komponen terpisah yang dapat dimodifikasi.

e. Analysability

Sejauh mana sistem dapat dipahami dan dianalisis
untuk diagnosis kesalahan.

Flexibility

Kemampuan produk untuk diadaptasi terhadap
berbagai perubahan pada kebutuhan, konteks
penggunaan, atau lingkungan sistem. Seperti
kemudahan instalasi, mengukur tingkat kesulitan
dalam memasang perangkat lunak pada
lingkungan target.

a. Scalability

Kemampuan produk untuk menangani beban kerja
yang tumbuh atau menyusut, serta mengubah
kapasitasnya sesuai kebutuhan.

b. Installability

Kemampuan produk untuk dipasang dan/atau
dicopot secara efektif dan efisien di lingkungan
tertentu.

c. Replaceability

Kemampuan produk untuk mengganti produk lain
dengan tujuan yang sama dalam lingkungan yang
sama, termasuk dalam konteks pembaruan versi
untuk mengurangi risiko ketergantungan dan
memfasilitasi penggunaan file standar.

Safety

Kemampuan dari suatu produk, dalam kondisi
tertentu  yang telah didefinisikan, untuk
menghindari kondisi yang dapat menyebabkan
bahaya terhadap kehidupan manusia, kesehatan,
properti, atau lingkungan.

a. Operational
Constrain

Kemampuan produk untuk mengendalikan operasi
agar tetap berada dalam parameter atau kondisi
aman saat menghadapi bahaya operasional.

b. Risk Identification

Kemampuan produk untuk mengidentifikasi jalur
kejadian  atau  operasi yang  berpotensi
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No Karakteristik Deskripsi

menyebabkan risiko yang tidak dapat diterima
terhadap kehidupan, properti, atau lingkungan.

c. Fail Safe Kemampuan produk untuk otomatis pindah ke
mode operasi aman atau kembali ke kondisi aman
saat terjadi kegagalan.

d. Hazard Warning Kemampuan  produk  untuk  memberikan
peringatan terhadap risiko tidak dapat diterima
agar pengguna atau sistem dapat bereaksi cukup
cepat dalam menjaga keselamatan.

e. Safe Integration Kemampuan produk untuk mempertahankan
keselamatan selama dan setelah integrasi dengan
satu atau lebih komponen lain. Ini menekankan
bahwa keselamatan harus tetap terjaga saat produk
digabungkan ke dalam sistem yang lebih besar
atau bersama komponen lain.

2.6 Tahapan Software Testing Life Cycle (STLC)

Software Testing Life Cycle (STLC) adalah proses yang terstruktur dan sistematis
dalam pengujian perangkat lunak. STLC sering dianggap sebagai bagian integral
dari Software Development Life Cycle (SDLC). Proses dalam STLC terdiri dari
serangkaian tahapan, di mana setiap tahapan memiliki tujuan. Pendekatan ini
memastikan pengujian dilakukan secara menyeluruh dan terorganisir, sehingga

kualitas perangkat lunak dapat terjamin [27].

Environment
Setup

Requirement
Analysis

)
Test

Execution

Test Planning

Test Case
Development

Test Cycle
Closure

Gambar 2. Tahapan STLC
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Requirement Analysis

Tahap pertama dalam Software Testing Life Cycle (STLC) adalah analisis
kebutuhan, di mana tester mengkaji dan mengidentifikasi persyaratan yang
dapat diuji berdasarkan perspektif pengujian. Proses ini melibatkan interaksi
dengan stakeholder, untuk memastikan bahwa setiap kebutuhan dipahami
dengan jelas sebelum pengujian dilakukan. Persyaratan tersebut terbagi
menjadi dua kategori utama, yaitu persyaratan fungsional yang mencakup fitur
dan fungsi utama perangkat lunak, serta persyaratan non-fungsional yang

berfokus pada aspek kinerja, kemempuan sistem, dan keandalan sistem [28].

Tahap Planning

Test planning adalah tahap perencanaan strategi pengujian yang mencakup
pemilihan jenis atau teknik pengujian, serta sumber daya yang dibutuhkan.
Pada tahap ini, fester menentukan pendekatan yang paling efektif untuk
menguji perangkat lunak, baik dengan menggunakan automation testing tools
maupun pengujian manual, berdasarkan kompleksitas sistem dan kebutuhan

proyek. [29].

Test Case Development

Test case development merupakan tahap pengembangan dalam proses
pengujian perangkat lunak yang berfokus pada penyusunan skenario pengujian
sebagai acuan utama dalam pengujian. Pada tahap ini, fester bertanggung
jawab untuk membuat fest case, menyusun fest data, serta mengembangkan
automation test script berdasarkan test case yang telah dirancang. Test case
sendiri merupakan serangkaian skenario yang dirancang secara sistematis
untuk memastikan bahwa sistem yang diuji dapat berfungsi sesuai dengan
persyaratan yang ditetapkan serta memenuhi standar kualitas yang diharapkan

[30].
Environtment Setup

Environment setup merupakan tahap penting dalam proses pengujian perangkat

lunak yang bertujuan untuk memastikan bahwa lingkungan pengujian, baik
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dari segi perangkat keras (hardware) maupun perangkat lunak (sofiware), telah
dikonfigurasi dan berjalan sesuai dengan kebutuhan pengujian. Pada tahap ini,
dilakukan pengaturan sistem, instalasi perangkat lunak pendukung, serta
konfigurasi alat uji untuk memastikan kesesuaian dengan spesifikasi yang telah
direncanakan. Proses ini dapat dilakukan secara paralel dengan tahap test case
development guna menghemat waktu dan memastikan kesiapan pengujian.
Selain itu, environment setup bersifat independen, artinya tidak terikat secara
langsung dengan tahap lainnya, namun tetap memiliki peran krusial dalam

menjamin kelancaran dan akurasi proses pengujian [30].

Test Execution

Tahap test execution adalah proses pelaksanaan pengujian berdasarkan
skenario dan jadwal yang telah disusun sebelumnya. Pada tahap ini, pengujian
dilakukan dengan menjalankan perangkat lunak sesuai dengan kasus pengujian
(test case), sambil mencatat hasil aktual yang diperoleh serta
membandingkannya dengan hasil yang diharapkan. Jika ditemukan
ketidaksesuaian antara hasil aktual dan hasil yang diharapkan, penguji akan
mencatat temuan tersebut sebagai bug dan melaporkannya kepada tim
pengembang untuk ditangani [31]. Selain itu, selama tahap pelaksanaan
pengujian juga dapat ditemukan berbagai kerentanan sistem yang
memengaruhi kualitas perangkat lunak. Temuan-temuan tersebut kemudian
dikelompokkan dan dianalisis lebih lanjut untuk menilai tingkat keparahan
serta dampaknya terhadap sistem. Rincian jenis kerentanan yang ditemukan

selama pengujian dapat dilihat pada Tabel 3 berikut.

Tabel 3. Status Kerentanan [32]

Status Keterangan

High Masalah kritis yang dapat dieksploitasi dengan mudah dan
berpotensi menyebabkan dampak serius.

Medium Masalah tingkat sedang, cukup signifikan tetapi
memerlukan kondisi tertentu atau upaya tambahan untuk
dieksploitasi.

Low Masalah minor yang berdampak kecil, sulit dieksploitasi,

atau membutuhkan kondisi khusus.
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Status Keterangan

Informational | Bukan masalah langsung, tetapi informasi yang mungkin
berguna bagi penyerang untuk melakukan eksploitasi lebih
lanjut.

6. Test Cycle Closure
Test cycle closure merupakan tahap akhir dalam Software Testing Life Cycle
(STLC) yang mencakup pelaporan hasil pengujian, penyelesaian tes, serta
analisis efektivitas pengujian. Pada tahap ini, tester bersama tim melakukan
diskusi dan evaluasi untuk meninjau seluruh proses pengujian,
mengidentifikasi kendala yang dihadapi, serta merumuskan perbaikan untuk
pengujian di masa mendatang. Tahap ini bertujuan untuk memastikan bahwa
seluruh aktivitas pengujian telah diselesaikan dengan baik dan memberikan

wawasan berharga bagi pengembangan perangkat lunak selanjutnya [30].

2.7 Katalon Studio

Katalon Studio adalah aplikasi open source yang dikembangkan oleh Katalon LLC,
yang memungkinkan pelaksanaan pengujian otomatis pada berbagai sistem Operasi
seperti Windows, macOS, dan Linux. Alat ini menawarkan berbagai fitur lengkap
dengan antarmuka pengguna yang intuitif, sehingga cocok digunakan untuk
pengujian aplikasi mobile, web browser, dan API. Pengguna tidak memerlukan
kemampuan pemrograman khusus, sehingga menjadikannya sesuai untuk pengguna
dari berbagai tingkat keahlian, baik pemula maupun yang sudah berpengalaman

[33].

Katalon Studio merupakan alat pengujian otomatis yang mendukung proses
pengujian secara otomatis pada tiga platform utama, yaitu Webite Testing, API
Testing, dan Mobile Testing. Selain itu, Katalon telah terintegrasi dengan berbagai
teknologi eksternal seperti gTest, JIRA, Kobiton, GitHub, dan lainnya, sehingga

mempermudah kolaborasi serta pengelolaan pengujian perangkat lunak [34].

Katalon Studio memiliki versi gratis dan versi berbayar, versi gratis Katalon Studio

sudah menyediakan fitur inti seperti perekaman otomatis (record & playback),
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scripting dengan bahasa Groovy/Java, manajemen test case, laporan eksekusi
dasar, serta integrasi dengan Git dan Jenkins. Namun, versi gratis memiliki
keterbatasan dalam hal fitur enterprise seperti advanced analytics, test reporting
yang lebih komprehensif, integrasi penuh dengan Katalon TestOps, serta dukungan
teknis resmi. Untuk kebutuhan profesional, Katalon menawarkan versi berbayar
(Katalon Studio Enterprise) dengan biaya mulai dari sekitar US$ 759 per user per
tahun, sedangkan paket lain seperti Katalon Runtime Engine dikenakan biaya
tambahan sekitar US$ 599 per mesin per tahun. Dengan adanya pilihan versi gratis
dan berbayar, Katalon Studio dapat digunakan baik oleh individu maupun
organisasi, menyesuaikan dengan skala proyek dan tingkat kebutuhan pengujian

perangkat lunak yang dijalankan [35].

2.8 Apache JMeter

Apache JMeter adalah sebuah alat pengujian perangkat lunak gratis berbasis Java
yang dikembangkan oleh Apache Software Foundation. Apache JMeter adalah alat
open-source yang digunakan untuk menguji performa dan beban (Load festing)
pada aplikasi web, API, dan layanan lainnya. JMefer dirancang untuk
mensimulasikan beban pengguna yang tinggi pada sistem, sehingga memungkinkan

pengembang dan penguji untuk mengevaluasi kinerja dan keandalan aplikasi. [36].

JMeter menyediakan berbagai fitur yang mendukung pengujian performa dan
keandalan. Beberapa fitur utamanya meliputi /oad testing untuk mensimulasikan
beban pengguna yang tinggi, stress festing untuk menguji batas maksimal
kemampuan sistem, dan performance testing untuk mengukur waktu respons,
throughput, serta utilisasi sumber daya sistem. Selain itu, JMeter juga mendukung
distributed testing, yang memungkinkan pengujian dijalankan dari beberapa mesin

secara bersamaan untuk mensimulasikan beban yang lebih besar [37].

Dalam konteks performance efficiency, JMeter dapat digunakan untuk mengukur
aspek-aspek seperti waktu respon (response time), throughput, dan utilisasi sumber
daya. Waktu respons mengukur seberapa cepat sistem merespon permintaan

pengguna, sementara throughput mengukur jumlah permintaan yang dapat diproses
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oleh sistem dalam satuan waktu tertentu. Utilisasi sumber daya memantau

penggunaan CPU, memori, dan jaringan selama pengujian [37].

2.9 BlazeMeter

BlazeMeter merupakan sebuah platform performance testing yang digunakan untuk
mengukur, menganalisis, dan mengoptimalkan kinerja aplikasi web, situs web,
layanan web, serta infrastruktur terkait. Alat ini memungkinkan pengguna
melakukan load testing dan stress testing secara realistis terhadap aplikasi web yang
diuji. BlazeMeter memiliki fitur unggulan seperti kemampuan untuk merekam dan
memutar ulang skenario pengujian (record and replay), melakukan scaling secara
fleksibel untuk mensimulasikan berbagai beban lalu lintas (zraffic load), serta

menyediakan pemantauan kinerja secara real-time [38].

Kemampuannya dalam melakukan simulasi lalu lintas pengguna yang besar dan
beragam, BlazeMeter sering digunakan untuk mengevaluasi performance efficiency
sebuah sistem. Hasil pengujian dari BlazeMeter dapat membantu pengembang
memprediksi performa sistem pada kondisi beban tertentu, serta melakukan

optimalisasi sebelum sistem digunakan secara penuh di lingkungan produksi.

BlazeMeter juga menyediakan extension untuk browser (misalnya Chrome
Extension) yang berfungsi sebagai perekam (recorder) aktivitas pengguna.
Extension ini merupakan alat gratis yang memungkinkan perekaman interaksi
pengguna di website secara langsung, kemudian hasilnya dapat diekspor dalam

format JMX untuk dijalankan di JMeter [39].

2.10 WAPT

WAPT (Web Application Performance Testing) merupakan alat pengujian yang
digunakan untuk melakukan load testing, stress testing, dan performance testing
terhadap situs web maupun aplikasi web yang memiliki antarmuka berbasis web.
WAPT terdiri dari komponen workplace dan beberapa load agents yang dapat

diinstal di berbagai lokasi serta dikelola secara jarak jauh.
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Alat ini menyediakan informasi detail mengenai aktivitas virtual users selama
pengujian berlangsung, termasuk hasil keluaran (output) secara langsung kepada
pengguna selama proses load testing. WAPT dikenal sebagai salah satu alat
pengujian yang efektif dari segi biaya (cost-effective) untuk menganalisis performa
layanan web (web services) [40]. WAPT sangat berguna untuk mengevaluasi
ketahanan dan kinerja sistem pada kondisi beban tinggi sebelum sistem digunakan

di lingkungan produksi.

WAPT merupakan perangkat lunak berbayar, meskipun tersedia dalam versi trial
dengan waktu penggunaan terbatas yaitu 30 hari. Versi berbayar WAPT
menawarkan beberapa edisi, antara lain WAPT Pro yang mendukung pengujian
skala besar dengan distribusi beban ke beberapa mesin, scripting kustom, serta
integrasi dengan CI/CD. Dari sisi biaya, lisensi WAPT yaitu US$ 500 untuk versi
standar, sedangkan WAPT Pro dapat mencapai US$ 1000, terdapat biaya tambahan
pemeliharaan sebesar US$ 500. Dengan dukungan teknis resmi dan kemudahan
penggunaan, WAPT banyak dimanfaatkan oleh perusahaan atau tim QA yang
membutuhkan alat uji performa profesional dengan tingkat akurasi dan fleksibilitas

tinggi [41].

2.11 GTmetrix

GTmetrix adalah alat pengujian yang digunakan untuk menguji dan memantau
kinerja suatu halaman web. Alat ini dirancang untuk memastikan pengalaman
pengguna yang cepat dan konsisten baik pada perangkat desktop maupun mobile,
serta pada berbagai jenis perangkat keras, dari yang rendah hingga tinggi
spesifikasinya, dan dari berbagai lokasi geografis. Sejak didirikan pada tahun 2009,
GTmetrix bertujuan membantu pengguna dengan berbagai tingkat keahlian dalam
menghadirkan pengalaman web yang cepat dan lancar. Awalnya, alat ini
dikembangkan untuk membantu pelanggan membedakan apakah masalah kinerja
website berasal dari sisi server atau sisi front-end. Respon positif yang besar dari
pengguna mendorong pengembangan alat ini agar dapat diakses oleh publik umum

dan menjadikannya sebagai alat utama untuk pengujian performa web [42].
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GTmetrix digunakan untuk analisis kinerja web yang khusus digunakan untuk
mengevaluasi dan memberikan wawasan terkait kecepatan serta optimasi sebuah
situs web . Alat ini mengukur berbagai aspek, termasuk waktu muat halaman, dan
menyajikan rekomendasi untuk peningkatan performa web. Dalam penelitian ini,
fokus kami bukanlah untuk menguji performa keseluruhan dari situs web utama,
melainkan untuk mengevaluasi sistem yang digunakan dalam pelaksanaan survei

spasial [43].

GTmetrix merupakan layanan analisis performa website yang tersedia dalam dua
versi, yaitu gratis (basic) dan berbayar (pro). Versi gratis menyediakan fitur dasar
seperti pengujian kecepatan dengan tujuh lokasi global, grafik tren performa,
notifikasi penurunan kinerja, serta penyimpanan laporan terbatas hanya selama satu
minggu dengan kuota sekitar lima tes per bulan. Sementara itu, versi berbayar atau
GTmetrix Pro ditujukan bagi pengguna profesional dengan kebutuhan analisis lebih
mendalam, meliputi akses ke lokasi pengujian premium tambahan, perangkat
mobile nyata, histori laporan lebih panjang, kapasitas tes on-demand dan API credit
lebih besar, hingga prioritas antrean pengujian serta pelaporan lebih lengkap seperti
PDF dan video capture. Dari sisi biaya, GTmetrix Pro menawarkan beberapa paket
tahunan, antara lain Micro sekitar US$ 4,25 per bulan, Solo US$ 12,33 per bulan,
Starter US$ 23,75 per bulan, dan Growth US$ 47,33 per bulan, di mana setiap
tingkatan memberikan kapasitas monitoring serta fitur yang semakin lengkap sesuai

kebutuhan pengguna [42].

2.12 PowerMapper

PowerMapper merupakan alat yang mudah digunakan untuk pengujian, dan
analisis situs web. Produk-produk PowerMapper telah digunakan di lebih dari 50
negara oleh sejumlah organisasi besar dunia. PowerMapper menawarkan solusi
yang sederhana, dinamis, dan efektif dalam pembuatan peta situs (siteMaps).
Semua alat yang mereka kembangkan dapat dijalankan dengan satu klik, sebagai
bagian dari komitmen mereka untuk menyediakan solusi yang mudah diakses oleh
semua kalangan pengguna. Selain itu, PowerMapper secara otomatis menghasilkan

peta situs dalam berbagai gaya visual yang menarik guna mendukung perjalanan
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pengalaman pengguna (UX). Dengan kemampuan membangun peta situs
berkualitas secara instan, alat ini menghilangkan kebutuhan akan biaya dan tenaga
kerja yang biasanya diperlukan dalam pemetaan situs secara manual. Kepercayaan
terhadap solusi pemetaan situs dari PowerMapper tercermin dari fakta bahwa lebih

dari 30% perusahaan Fortune 100 mengandalkan produk ini [44].

PowerMapper digunakan untuk menguji kompatibilitas sistem di berbagai
lingkungan. Alat ini memastikan bahwa sistem dapat berjalan tanpa masalah pada
berbagai jenis browser web [45]. PowerMapper juga tersedia secara online dan
digunakan untuk mengukur tingkat aksesibilitas sebuah situs web. Dalam pengujian
aksesibilitas, PowerMapper menganalisis sampai dengan sepuluh halaman situs
dan memberikan rincian terkait berbagai masalah kesalahan yang ditemukan.
Komponen utama yang diukur oleh PowerMapper dalam evaluasi aksesibilitas
meliputi kualitas keseluruhan (Overall Quality), kesalahan (Errors), aksesibilitas
(Accessibility), kompatibilitas (Compatibility), pencarian (Search), kepatuhan
terhadap standar (Standards), kegunaan (Usability), serta isu-isu umum (Overall
Issues). Semua komponen ini kemudian digabungkan untuk menghasilkan evaluasi

menyeluruh atas performa dan aksesibilitas situs web yang diuji [46].

PowerMapper merupakan alat bantu otomatis untuk pengujian kualitas web yang
tersedia dalam beberapa edisi dengan model lisensi berbeda. Tersedia versi gratis
yang dapat diakses langsung melalui situs resminya, meskipun bersifat sekali pakai
dan hasil datanya tidak tersimpan. Pada edisi Desktop Standard, lisensi bersifat
perpetual (sekali beli) dengan harga sekitar US8749 per pengguna dan fitur dasar
seperti pembuatan sitemap visual hingga 22.000 halaman, sementara edisi Desktop
Professional dibanderol sekitar US$349 per pengguna dengan tambahan fitur
ekspor Excel, catatan, serta scheduler. Tersedia pula Desktop Suite yang
menggabungkan PowerMapper dan SortSite dengan harga sekitar US$499 per
pengguna, serta opsi biaya upgrade tahunan opsional untuk pembaruan versi dan
dukungan teknis. Untuk kebutuhan berbasis cloud, PowerMapper menawarkan
OnDemand Suite dengan model berlangganan, mulai dari paket kecil seharga

US849 per bulan (1 pengguna), paket menengah US$149 per bulan (3 pengguna),
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hingga paket besar US$299 per bulan (10 pengguna). Dengan fleksibilitas lisensi
perpetual maupun berlangganan cloud, PowerMapper dapat digunakan baik oleh
individu maupun organisasi dalam melakukan pengujian aksesibilitas, validasi

standar web, kompatibilitas lintas browser, serta pemetaan struktur situs [44].

2.13 User Experience Questionnaire (UEQ)

User Experience Questionnaire (UEQ) adalah kuesioner yang cepat dan andal
untuk mengukur pengalaman pengguna terhadap produk interaktif. UEQ tersedia
secara gratis dalam lebih dari 30 bahasa dan mudah digunakan berkat materi
pendukung yang lengkap. Kuesioner ini mengukur berbagai aspek pengalaman
pengguna, termasuk aspek wsability klasik seperti efisiensi, kemudahan
pemahaman, dan keandalan, serta aspek pengalaman pengguna seperti orisinalitas

dan stimulasi [47].

Metode User Experience Questionnaire (UEQ) merupakan salah satu metode
pengukuran dalam wuji kegunaan (usability testing) yang digunakan untuk
memperoleh gambaran komprehensif dan praktis terkait aspek wusability dan
pengalaman pengguna melalui survei penilaian kualitas subjektif. Hasil evaluasi
menggunakan UEQ memungkinkan identifikasi area yang perlu ditingkatkan,
sehingga dapat memprediksi perbaikan yang akan memberikan dampak signifikan

terhadap pengalaman pengguna [48].

2.14 User Acceptance Testing (UAT)

User Acceptance Testing (UAT) merupakan tahap pengujian akhir dalam proses
pengembangan perangkat lunak, yang biasanya dilakukan oleh klien atau pengguna
akhir. Tujuan utama dari UAT adalah untuk memastikan bahwa sistem yang
dikembangkan benar-benar sesuai dengan kebutuhan pengguna dan dapat
memberikan manfaat nyata sebelum diimplementasikan dalam lingkungan

operasional yang sesungguhnya [49].

UAT memberikan kesempatan kepada pengguna untuk berinteraksi langsung

dengan perangkat lunak sebelum resmi diluncurkan. Melalui proses ini, pengguna
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dapat memverifikasi apakah fungsi-fungsi yang ada berjalan sebagaimana mestinya
sesuai dengan kebutuhan dan harapan mereka. Dengan demikian, UAT menjadi
bukti bahwa sistem yang dikembangkan telah diterima oleh pengguna karena
memenuhi kebutuhan yang telah ditetapkan. Selain itu, UAT juga dapat dilakukan
oleh staf atau karyawan perusahaan yang berperan sebagai pengguna akhir. Mereka
berfungsi sebagai penguji untuk memastikan bahwa sistem dapat digunakan dengan
baik dalam konteks pekerjaan nyata. Hasil dari pengujian ini kemudian
didokumentasikan sebagai bukti penerimaan, sekaligus menjadi indikator bahwa

sistem layak untuk diimplementasikan [50].

Dalam beberapa penelitian, UAT juga digunakan untuk menguji aspek kegunaan
(usability) baik secara internal maupun eksternal. Hal ini bertujuan agar perangkat
lunak, termasuk aplikasi maupun sistem pembelajaran digital, benar-benar sesuai
dengan kebutuhan pengguna serta memenuhi kriteria fungsional dan edukatif yang

telah ditentukan [50].

2.15 Zed Attack Proxy (ZAP)

Zed Attack Proxy (ZAP) adalah perangkat lunak keamanan open source yang
dikembangkan sebagai proyek unggulan oleh Open Web Application Security
Project (OWASP). ZAP dirancang untuk membantu dalam penetration testing
aplikasi web dengan mendeteksi dan mengevaluasi potensi kerentanan keamanan.
penetration test adalah proses yang dilakukan untuk mengungkap dan menemukan

kerentanan pada suatu sistem [51].

OWASP ZAP merupakan sebuah alat yang tersedia secara gratis dan open source
yang dirancang untuk mendeteksi kerentanan pada aplikasi web. ZAP merupakan
alat integrasi pengujian penetrasi yang cocok digunakan oleh pengembang maupun
penguji fungsional dengan berbagai tingkat pengalaman keamanan. Alat ini
menyediakan pemindai otomatis maupun fungsi deteksi kerentanan secara manual.
Metodologi OWASP mencakup pemahaman terhadap kerangka kerja keamanan,
pengenalan risiko-risiko kritis yang dihadapi oleh aplikasi web, serta penentuan

ruang lingkup dan tujuan penerapan langkah-langkah keamanan. Berdasarkan
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laporan, informasi kerentanan yang diperoleh dari pemindaian menggunakan ZAP

dikategorikan dalam tingkat risiko tinggi, sedang, rendah, serta informasional [52].

2.16 SonarQube

SonarQube adalah platform open-source yang digunakan untuk melakukan static
code analysis guna mengevaluasi kualitas kode sumber (source code) dari suatu
perangkat lunak. Alat ini membantu pengembang dan tim penguji untuk
mengidentifikasi masalah kualitas kode, seperti bug, kerentanan keamanan,
duplikasi kode, dan ketidakpatuhan terhadap standar pengkodean Dalam konteks
standar ISO/IEC 25010:2023, SonarQube sangat berguna untuk mengukur
maintainability (kemampuan pemeliharaan), yang mencakup aspek-aspek seperti
modularitas, kemudahan analisis, dan stabilitas kode. Dengan menggunakan
SonarQube , tim pengembang dapat memastikan bahwa kode yang dihasilkan

mudah dipelihara dan ditingkatkan seiring waktu [53].

Aspek utama yang diukur oleh SonarQube adalah maintainability. Maintainability
dalam ISO/IEC 25010:2023 mengacu pada kemampuan sistem untuk dimodifikasi
dengan mudah, baik untuk memperbaiki bug, meningkatkan performa, atau
menambahkan fitur baru. SonarQube mengukur maintainability melalui beberapa
indikator, seperti technical debt, code smells, dan complexity. Technical debt
mengukur estimasi waktu yang dibutuhkan untuk memperbaiki masalah dalam
kode, sementara code smells mengidentifikasi pola kode yang berpotensi
menyebabkan masalah di masa depan. complexity mengukur tingkat kerumitan
kode, yang dapat memengaruhi kemudahan pemeliharaan. Alat ini bekerja dengan
cara memindai kode sumber (source code) dan menganalisisnya berdasarkan
sejumlah metrik kualitas, seperti kompleksitas kode, duplikasi kode, kepatuhan
terhadap standar pengkodean [54].

SonarQube dapat diakses melalui browser yaitu dengan menggunakan SonarCloud
yang mendukung berbagai bahasa pemrograman yang digunakan dalam mata kuliah
STW, seperti HTML, CSS, XML, Java, dan JavaScript (SonarSource, 2023b). Alat

ini memverifikasi kepatuhan kode sumber dari suatu aplikasi perangkat lunak
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terhadap sekumpulan aturan yang telah ditentukan. Jika kode sumber yang
dianalisis melanggar aturan tersebut, SonarCloud akan mendeteksi adanya masalah.
Ketika SonarCloud menemukan sebuah masalah, alat ini memberikan informasi
kepada pengembang mengenai jenis masalah tersebut, yang dapat berupa
kerentanan (vulnerability), titik rawan keamanan (security hotspot), bug, atau code
smell. Selain itu, SonarCloud menyertakan deskripsi masalah serta saran atau
langkah untuk mengatasinya. Setiap masalah juga diberikan tingkat keparahan
(severity level) yang berkisar dari yang paling rendah hingga yang paling tinggi
[55].

SonarCloud dapat digunakan secara gratis untuk proyek open source memiliki
batas 50 ribu baris kode pribadi dan maksimal 5 anggota, sedangkan untuk upgrade
tersedia model berlangganan mulai dari US$32 per bulan untuk 100.000 baris kode,
dengan biaya tambahan yang disesuaikan berdasarkan jumlah baris kode yang
dianalisis. Dengan kemudahan integrasi, dukungan otomatisasi Continuous
Integration/Continuous Deployment (CI/CD), serta kemampuan kolaborasi tim
secara real-time, SonarCloud menjadi salah satu solusi populer dalam menjaga

kualitas dan keamanan kode sumber pada proyek perangkat lunak modern [56].

2.17 Virtual Private Server (VPS)

Virtual Private Server (VPS) merupakan sebuah mesin virtual yang berfungsi untuk
mengelola perangkat lunak serta data yang dibutuhkan dalam menjalankan aplikasi
maupun situs web. Disebut virtual karena VPS hanya memanfaatkan sebagian dari
sumber daya fisik yang dimiliki server utama yang dikelola oleh penyedia layanan
pihak ketiga. Meskipun demikian, pengguna tetap memperoleh alokasi sumber daya
khusus pada perangkat keras tersebut sehingga dapat mengoperasikan aplikasi atau

situs web secara lebih stabil dan terkontrol [57].

Sumber daya atau resources pada VPS merujuk pada kapasitas server virtual yang
digunakan, meliputi RAM, CPU, Disk Space, dan Bandwidth. Keempat komponen
ini memiliki peranan penting karena saling berhubungan dalam menentukan

kecepatan, kapasitas, serta keandalan performa server. RAM (Random Access
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Memory) berfungsi sebagai ruang memori sementara yang memungkinkan server
menjalankan berbagai aplikasi dan proses secara bersamaan. CPU (Central
Processing Unit) bertugas memproses instruksi dan data yang dibutuhkan untuk
menjalankan aplikasi maupun situs web. Disk Space menyediakan ruang
penyimpanan bagi seluruh file, data, dan konten, baik berupa file statis seperti
gambar maupun file dinamis seperti basis data. Adapun bandwidth, atau sering
disebut transfer data, mengacu pada kapasitas total data yang dapat keluar masuk
dari VPS dalam periode tertentu, sehingga semakin besar bandwidth yang tersedia,

semakin optimal pula akses dan kinerja layanan yang dijalankan [58].

2.18 Penelitian Terkait

Dalam penyusunan skripsi ini, terdapat beberapa penelitian terkait yang dijadikan
sebagai referensi untuk mendukung dan memperkuat dasar penelitian. Adapun
rujukan pertama adalah penelitian oleh Abdillah dkk. (2024) menilai website
XYZ.com yang menunjukkan hasil layak pada aspek efisiensi, keandalan, dan
portabilitas, namun masih memiliki kelemahan pada keamanan terutama ancaman
cross site scripting [59]. Hakim (2024) melakukan evaluasi aplikasi CBT di SMP
Islam Dian Didaktika yang dinyatakan memenuhi standar ISO/IEC 25010 secara
keseluruhan dengan usability yang sangat baik [45]. Sementara Nocera et al. (2025)
mengkaji pengaruh pelatihan penggunaan SonarCloud pada mahasiswa
pengembang aplikasi web, memperlihatkan peningkatan signifikan pada reliabilitas
dan maintainability meskipun pelatihan hanya fokus pada keamanan, menandakan
motivasi internal dalam peningkatan kualitas perangkat lunak. Temuan ini
menegaskan bahwa metode ISO/IEC 25010 yang didukung oleh alat pengujian
modern efektif dalam memberikan penilaian kualitas yang objektif dan relevan

pada konteks perangkat lunak yang beragam [55].

Erlangga et al. (2023) menerapkan ISO 25010 pada Learning Management System
(LMS) Moodle dalam pembelajaran fisika dengan menekankan desain emosional
melalui pendekatan retorika (ethos, pathos, logos) untuk meningkatkan pengalaman
pengguna, di mana hasil pengujian User Experience Questionnaire (UEQ) terhadap

122 mahasiswa menunjukkan kualitas pragmatis seperti kejelasan dan efisiensi di
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atas rata-rata, sedangkan aspek hedonik seperti stimulasi dan kebaruan masih relatif
rendah [60]. Dalam konteks berbeda, Agpaoa et al. (2024) mengembangkan
aplikasi web €201 file untuk pengelolaan data pegawai di lembaga pendidikan
dengan mengacu pada ISO 25010, khususnya aspek fungsionalitas, kegunaan, dan
keamanan, menggunakan OWASP ZAP untuk mendeteksi kerentanan, yang setelah
perbaikan menghasilkan sistem siap live deployment dengan skor penerimaan
pengguna rata-rata 4,41 dari skala 5 [52]. Sementara itu, Bilal Naqvi dkk. (2025)
mengevaluasi kualitas Low-Code/No-Code Development Platforms (LC/NC)
berdasarkan ISO 25010:2023 pada sembilan karakteristik kualitas perangkat lunak,
dan menemukan bahwa meskipun platform LC/NC unggul dalam aspek usability
dan accessibility, tantangan masih terdapat pada performance efficiency, security,
dan maintainability, terutama dalam pengembangan aplikasi yang menuntut tingkat

penyesuaian tinggi dan keamanan ketat [6].

Selanjutnya dalam aspek pengembangan sistem informasi berbasis web, Agustina
Eka Kumala, dkk (2018) mengembangkan Sistem Informasi Monitoring
Perkembangan Sapi menggunakan PHP dan MySQL. Pengujian mencakup
penginputan data sapi, penilaian tumbuh kembang sapi, dan pembuatan laporan
perkembangan sapi, yang menunjukkan bahwa sistem mampu mempermudah
proses monitoring dan menghasilkan informasi yang akurat [4]. Sejalan dengan itu,
penelitian oleh Zulvita, dkk (2024) merancang sistem informasi berbasis web untuk
objek wisata di Kabupaten Pinrang menggunakan metode Research and
Development (R&D) dengan model SDLC serta pengujian berdasarkan ISO 25010.
Pengujian terhadap delapan aspek kualitas menunjukkan bahwa sistem layak
digunakan dengan keamanan cukup baik, kompatibilitas luas, serta performa yang
efisien [61]. Selain itu, penelitian oleh Mustari S. Lamada, dkk (2020) menilai
kualitas Sistem Monitoring Perkuliahan dengan Black-box Testing, USE
Questionnaire, stress testing (Server Stress Tools), Load testing (GTmetrix), dan
Maintainability Index. Hasil menunjukkan Functional Suitability 100%, Usability
88,5%, Reliability 100%, Performance Efficiency 4,2 detik, dan Maintainability
100%, sehingga sistem memenuhi standar ISO 25010 [62].
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Pengujian aplikasi menggunakan Software Testing Life Cycle (STLC) dilakukan
oleh Kurnia Gusti Ayu, dkk (2024) menganalisis aplikasi HESTI (Helpdesk
Technology Information) dengan black-box testing menggunakan Katalon Studio.
Pengujian terhadap functional suitability, compatibility, dan performance efficiency
menunjukkan functional suitability 100%, performance efficiency 90% (Grade A
dari GTmetrix), serta tidak ditemukan permasalahan dalam compatibility, sehingga
aplikasi dinilai memiliki kualitas tinggi [33]. Selain itu penelitian oleh Mutiara,
dkk, (2024) bertujuan untuk menguji kualitas Sistem Informasi Indo Towing
dengan metode automation testing menggunakan Katalon Studio. Pengujian
dilakukan berdasarkan Software Testing Life Cycle (STLC) dengan teknik
equivalence partitioning, yang mencakup tahap requirement analysis, test
planning, test case development, environment setup, test execution, dan test cycle
closure. Karakteristik yang diuji meliputi fungsi sistem informasi, dengan 16 test
case yang mencakup fitur utama seperti pemesanan layanan fowing dan verifikasi
kode pemesanan. Hasil pengujian menunjukkan bahwa semua fest case berhasil
dijalankan tanpa ditemukan bug, sehingga sistem dinyatakan berjalan dengan baik

dan sesuai dengan fungsinya [28].

Terkait metode pengujian lain, penelitian oleh Dyah Darma Andayani dan Gufran
Darma Dirawan menggunakan pendekatan waterfall dalam SDLC dan pengujian
dengan ISO 9126. Pengujian functionality dilakukan dengan white-box testing,
reliability dengan webserver stress tool, reliability dengan browserstack, dan
usability dengan kuesioner. Hasil menunjukkan functionality 100%, Reliability
stabil dengan 5 pengguna simultan, reliability berjalan di berbagai browser, dan

usability mencapai 87% kepuasan pengguna [63].

Selanjutnya, penelitian oleh Arista Pratama, dkk (2022) bertujuan untuk
mengevaluasi pengalaman pengguna Sistem Informasi Pembelajaran Terpadu
menggunakan metode User Experience Questionnaire  (UEQ). Pengujian
dilakukan dengan menyebarkan kuesioner online kepada 50 mahasiswa, mengukur
enam aspek utama dalam UEQ. Attractiveness, perspicuity, efficiency,

dependability, stimulation, dan novelty. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
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attractiveness (2.121), perspicuity (2.152), efficiency (2.319), dan stimulation
(1.716) masuk dalam kategori excellent, sedangkan dependability (1.505) dalam
kategori good, dan novelty (1.020) dalam kategori above average. Kesimpulannya,
sistem ini memiliki pengalaman pengguna yang baik dan dapat ditingkatkan lebih

lanjut pada aspek novelty [48].

Selain itu dalam aspek keamanan, penelitian oleh Nopan Pirsa dan Sumijan (2020)
meningkatkan keamanan SIPADUKO dengan Grey-Box Penetration Test
menggunakan Computer Assisted Audit Techniques (CAAT). Pengujian dengan
OWASP ZAP menemukan 97 kerentanan kategori tinggi, 1 sedang, dan 26 rendah,
memberikan rekomendasi bagi Dinas Komunikasi dan Informatika Kota

Payakumbuh dalam meningkatkan keamanan sistem [51].

Terakhir, dalam pengujian performa, Cahaya Putri Agustika, dkk (2021) menguji
aplikasi Greenwallet PT. Terminal Teluk Lamong menggunakan Load testing
dengan Apache JMeter. Pengujian dilakukan pada server localhost dan hosting
untuk mengukur response time, dengan target maksimal 0,8 detik (localhost) dan 1
detik (hosting). Hasil menunjukkan sebagian besar skenario berhasil dengan
response time di bawah 1 detik, kecuali fitur registrasi yang melebihi batas waktu

yang ditentukan [64].
Untuk mempermudah pemahaman terhadap berbagai sumber literatur yang telah

disebutkan, disusun sebuah tabel yang merangkum poin-poin penting yang dapat

dijadikan referensi dalam penelitian ini. Berikut adalah tabel tersebut.

Tabel 4. Penelitian Terkait

No | Peneliti dan Tujuan Metode & Karakteristik Hasil
Tahun Alat yang Diuji Penelitian
1. | Abdillah dkk. | Menganalisis GTmetrix, Performance Website
(2024) [59]. | kualitas WAPT, Efficiency, layak pada
website Apache Reliability, Performance
XYZ.com JMeter, Security, Efficiency,
menggunakan Acunetix, Reliability Reliability,
Sucuri dan
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No | Peneliti dan Tujuan Metode & Karakteristik Hasil
Tahun Alat yang Diuji Penelitian
ISO/IEC Reliability;
25010 belum layak
pada
Security.
2. | Hakim (2024) | Evaluasi GTmetrix, Functional | Aplikasi CBT
[45]. kualitas WAPT, Suitability, layak dan
aplikasi CBT Sucuri Reliability, memenuhi
SMP Islam SiteCheck, Usability, standar ISO
Dian Lambdatest, | Performance 25010
Didaktika PowerMappe Efficiency, dengan nilai
r Security, usability
Maintainabilit | sangat baik.
v, Reliability,
Compatibility
3. | Noceraetal. | Menilai SonarCloud Security, Pelatihan
(2025) [55]. | dampak (Static Reliability, dengan
penggunaan Analysis Maintainabilit | SonarCloud
SonarCloud Tool) y meningkatka
pada kualitas n signifikan
aplikasi web reliabilitas
mahasiswa dan
maintainabili
¢ty meskipun
tidak fokus
pelatihan
pada aspek
ini.

4. | Erlangga et Meningkatka Design- Attractiveness, Kualitas
al. (2023) n kualitas UX Based Clarity, pragmatis di
[60]. LMS Moodle Research, Efficiency, atas rata-rata;

dengan UEQ Dependability, kualitas
emotional Stimulation, hedonik di
design Novelty bawah rata-
rata; desain
retorika
meningkatka
n UX
5. | Agpaoaetal. | Pengembang | R&D model, Functional Sangat
(2024) [52]. | an aplikasi Agile Suatibility, diterima
web €201 file Iterative, Usability, pengguna,
dengan OWASP Security peningkatan
pengamanan ZAP (ISO keamanan
siber 25010) dengan
pengaturan
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No | Peneliti dan Tujuan Metode & Karakteristik Hasil
Tahun Alat yang Diuji Penelitian
header dan
token Anti-
CSRF
6. Bilal Naqvi, | Mengevaluasi Analisis Functional Memiliki
dkk (2025) kualitas Low- berdasarkan Suitability, keunggulan
[6]. Code/No-Code ISO 25010 Performance dalam
Development Efficiency, usability dan
Platforms Compatibility, accessibility,
(LC/NC) Usability, tetapi masih
berdasarkan Reliability, memiliki
standar ISO Security, kelemahan
25010:2023. Maintainability, dalam
Flexibility, dan | Performance
Safety. Efficiency,
security, dan
maintainability
, terutama
untuk aplikasi
dengan
kebutuhan
kompleks dan
keamanan
tinggi.
7. Mustari S, Menjamin Teknik : Functional Hasil
dkk kualitas Sistem Black box Suitability, pengujian
(2020)[62] Monitoring testing. Usability, menunjukkan
Perkuliahan Reliability, Functional
agar tidak Performance, Suitability
terjadi error Alat : Efficiency, 100% (baik),
serta Testing Maintainability Usability
memastikan Use 88.5% (sangat
fitur dan Questionnaire, layak),
fungsionalitas | Server Stress Reliability
nya sesuai Tools, 100% (lolos),
standar ISO GTmetrix Performance
25010. Efficiency 4.2
detik
(diterima), dan
Maintainabilit
v 100 (sangat
mudah
dirawat).
8. | Agustina Eka | Mengembangk | Metode : DFD. Penginputan Sistem mampu
Kumala, dkk an Sistem data sapi, mempermudah
(2018) [4] Informasi Alat - penilaian proses
Monitoring ' tumbuh monitoring,
Perkembangan kembang sapi, serta
Sapi untuk dan pembuatan | menghasilkan
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No | Peneliti dan Tujuan Metode & Karakteristik Hasil
Tahun Alat yang Diuji Penelitian
Dinas PHP, MySQOL, laporan informasi yang
Peternakan dan Adobe perkembangan akurat dan
dan Kesehatan | Dreamweaver. sapi. tepat waktu
Hewan dalam laporan
Provinsi perkembangan
Lampung. sapi.

9. Zulvita, Merancang Research and Functional Sistem layak
Sanatang, dan Sistem Development Suitability, digunakan
Abdul Wahid Informasi (R&D) dengan usability, dengan

(2024) [61] Pariwisata System Compatibility, keamanan
berbasis Web | Development Performance cukup baik,
untuk objek Life Cycle Efficiency, kompatibilitas
wisata di (SDLC) dan Reliability, luas, dan
Kabupaten pengujian ISO security, kinerja efisien.
Pinrang. 25010. maintainability,
Reliability.
10. | Kurnia Gusti | Menganalisis Metode : Functional Functional
Ayu, dkk kualitas STLC Suitability, Suitability:
(2024) [33] aplikasi (Sofiware Performance 100%;
HESTT untuk Testing Life Efficiency, Performance
memastikan Cycle). Compatibility Efficiency:
seluruh fitur 90%:;
berjalan Alat - Compatibility:
dengan baik ' tidak
dan andal. Katalon ditemukan
Studio, masalah
GTmetrix,
PowerMapper
dan analisis
kualitas
ISO/IEC
25010
11. | Mutiara, dkk Menguji Metode: Fungsi sistem, Semua test
(2023) [28]. | kualitas Sistem Software informasi, case berhasil
Informasi Indo Testing Life Pemesanan dijalankan
Towing Cycle (STLC) | layanan towing, tanpa
menggunakan Verifikasi kode ditemukan
metodf.: Alat: Katalon pemesanan. bug, schingga
Automation . >,
) Studio, sistem
Testing. . .
Equivalence dinyatakan
Partitioning. berjalan
dengan baik
dan sesuai
fungsinya.
12. | Dyah Darma | Mengembangk | Standar ISO Functionality, Sistem layak
Andayani & an sistem 9126 Reliability, digunakan
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No | Peneliti dan Tujuan Metode & Karakteristik Hasil
Tahun Alat yang Diuji Penelitian
Gufran informasi Reliability, dengan
Darma publikasi Metode: Usability Functionality

Dirawan ilmiah berbasis Waterfall 100%,
(2015)[63] | webuntuk | Az54e/ (SDLC) Reliability
mempermudah stabil,
publikasi ) Reliability
karya ilmiah | Teknik : White lancar di
dosen dan box testing berbagai
mahasiswa. browser, dan
Alat - Usability
WebServer mencapai 87%
Stress Tool, kepuasan
BrowserStack, pengguna.
Kuesioner
Usability.

13. Arista Mengevaluasi Metode: Attractiveness, Hasil evaluasi
Pratama, pengalaman User Perspicuity, menunjukkan
dkk (2022) pengguna Experience Efficiency, Attractiveness
[48] Sistem ' Questionnaire Dependabjlity, (2.1 ?1 ),.
Informasi (UEQ) Stimulation, Perspicuity

Pembelajaran Novelty (2.152),
Terpadu Efficiency
menggunakan Alat: (2.319), dan
UEQ. Kuesioner, Stimulation
UEQ Data (1.716) masuk
Analysis Tools kategori
Excellent,
Dependability
(1.505)
kategori good,
dan Novelty
(1.020)
kategori above
average.
14. | Nopan Pirsa | Meningkatkan | Metode: Grey- Cross-Site Ditemukan 97
& Sumijan keamanan Box Scripting (XSS) kerentanan
(2020) [51] Sistem Penetration - SQOL Injection, tinggi, 1
Informasi Test Path Traversal, | sedang, dan 26
Puskesmas Information rendah. Hasil
Terpadu Alat: Disclosure, pengujian
(SIPADUKO) ) Keamanan digunakan
Kota OWASP ZAP, Cookie untuk
Payakumbubh. Computer meningkatkan
Assisted Audit keamanan
Techniques SIPADUKO.
(CAAT)
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No | Peneliti dan Tujuan Metode & Karakteristik Hasil
Tahun Alat yang Diuji Penelitian
15. | Cahaya Putri Menguji Load testing Response time | Sebagian besar
Agustika, dkk performa dalam berbagai skenario
(2021) [64] aplikasi web . skenario pengujian
alat : .
Greenwallet penggunaan berhasil
PT. Terminal | Apache JMeter aplikasi. dengan
Teluk Lamong response time
menggunakan. di bawah 1
detik, kecuali
fitur registrasi
yang
mengalami

response time
lebih dari 1
detik.

Dari berbagai penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa penerapan ISO/IEC 25010

dalam pengujian kualitas perangkat lunak memberikan hasil yang akurat dalam

menilai berbagai aspek, seperti functional suitability, interaction capability,

reliability, performance efficiency, compability, security dan maintainability.

Selain itu, penggunaan STLC juga terbukti meningkatkan kualitas perangkat lunak.

Hal ini menunjukkan bahwa kombinasi pengujian kualitas perangkat lunak dan

metodologi pengembangan yang tepat sangat penting dalam menghasilkan sistem

informasi yang berkualitas tinggi dan sesuai dengan kebutuhan pengguna.

Berdasarkan penelitian-penelitian tersebut, penerapan ISO/IEC 25010 terbukti

relevan untuk mengevaluasi kualitas perangkat lunak, termasuk dalam studi kasus

SI MBEK.
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III. METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Waktu dan Tempat

Dalam menyelesaikan penelitian ini, telah dibuat jadwal pengerjaan serta tempat
berlangsungnya kegiatan penelitian. Adapun rinciannya seperti :
Tempat : Laboratorium Teknik Komputer Jurusan Teknik Elektro,
Universitas Lampung

Waktu : Maret 2025 — Agustus 2025

Tabel 5. Jadwal Pengerjaan Skripsi

No., Tahapan Maret | April Mei Juni Juli |Agustus
Penelitian

112(314]1(2|3{4]1/2|3]4(1|23|4(1{2|13]4] 1| 2

1. | Studi
Leteratur

2. | Requirement

Analysis

3. | Tes
Planning

4. | Test Case
Development

5. | Environtment

Setup
6. | Test
Execution
7. | Test Cycle
Closure

8. | Analisis

Hasil dan
Pembahasan




3.2 Alat dan Bahan Penelitian

3.2.1 Alat

Adapun alat dan bahan yang dibutuhkan dalam penelitian ini adalah sebagai

berikut:

Tabel 6. Alat Penelitian

No Perangkat Spesifikasi Kegunaan
Laptop DELL | Intel Core i5, RAM Perangkat utama untuk
1. Inspiron 15 16 GB, SSD 512 GB, pengembangan, pengujian
3000 Windows 11 sistem dan analisis laporan.
2. | Katalon Studio Versi 10.10 Dlgunakgn untuk. pengujian
functional suitability
Apache JMeter versi Untuk melakukan pengujian
3 JSMeter 5.6.3 reliability
4. | OWASP ZAP Versi 2.26.0 Digunakan untuk pengujian
kerentanan system.
Alat yang berfokus pada analisis
SonarQube . . kualitas kode dan
> Cloud Berbasis Website maintainability dalam
pengembangan perangkat lunak.
Untuk membuat skenario festing
7. Spreadsheet Flatform Google dan analisis data intraction
capability.
Google Sebagai browser yang
8. Chrome, Egde Browser Web digunakan.
Versi 3.3.18, Untuk kontrol versi kode sumber
9. Github Sebagai platform dan kolaborasi tim dalam
hosting pengembangan proyek.
10. GTmetrix Berbasis Website Untuk melakukan pengujian
performance efficiency
10. | PowerMapper Berbasis Website Alat yang dlgunakap ‘.”.‘tuk
pengujian compatibility
Alat yang digunakan untuk
11. BlazeMeter Versi 6.6.7 mendukung pengujian reliability
bersama JMeter
Alat pengujian yang digunakan
12, WAPT WAPT Pro 5.1 untuk mel.akukan load testing,
stress testing, dan performance
testing terhadap sebuah website.
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No Perangkat Spesifikasi Kegunaan
Us?r Alat pengujian yang digunakan
Experience . ..
13. . . Bahasa Indonesia untuk melakukan pengujian
Questionnaire interaction capability
(UEQ) pani
3.2.2 Bahan

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini mencakup data yang diperoleh dari
Sistem Informasi Monitoring Pembesaran Kambing (SI MBEK) serta data
kuesioner dari pengguna. Data pada sistem SI MBEK digunakan sebagai objek
evaluasi untuk menguji karakteristik kualitas perangkat lunak berdasarkan standar
ISO/IEC 25010:2023. Selain itu, data kuesioner dikumpulkan dari pengguna untuk
mengevaluasi karakteristik interaction capability. Data yang diperoleh akan
digunakan sebagai dasar analisis dalam pengujian, guna memastikan kualitas

perangkat lunak SI MBEK sesuai dengan ISO/IEC 25010:2023.

3.3 Tim Penelitian

Tim proyek ini terdiri dari tiga anggota utama yang masing-masing memiliki peran
strategis dalam pengembangan Sistem Informasi Pembesaran Kambing (SI
MBEK). Peran dan tanggung jawab dijabarkan dalam tabel berikut untuk
memberikan gambaran yang jelas mengenai kontribusi setiap anggota dalam proyek

1ni.
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Gambar 3. Tim Penelitian

Tabel 7. Tim Penelitian

No

Nama

Peran

Deskripsi Pekerjaan

Rizki
Pangestu

Quality

Assurance

Menyusun dan mengelola test case
berdasarkan standar ISO/IEC
25010:2023.

Melakukan pengujian perangkat
lunak menggunakan Katalon
Studio, User Experience
Questionnaire (UEQ), JMeter,
BlazeMeter, WAPT, ZAP dan
SonarQube Cloud.

Mengevaluasi kualitas perangkat
lunak berdasarkan tujuh
karakteristik ISO/IEC 25010:2023
yang diuji.

Elika Dwi
Utami

Front End
Dev

Mengembangkan frontend sistem
untuk tampilan pengguna,
termasuk fitur penjualan pada
admin, pengguna dan pembeli.
Mengoptimalkan responsivitas agar
sistem dapat diakses di berbagai
perangkat.

Berkolaborasi dengan backend
untuk memastikan visualisasi data
sesuai kebutuhan pengguna.
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No Nama Peran Deskripsi Pekerjaan

3. | Teguh Karya | Backend Dev | e Membangun dan mengelola

Rizki struktur hackend menggunakan
Laravel untuk mendukung fungsi
utama sistem.

e Mengembangkan fitur dan logika
bisnis dalam backend agar sesuai
dengan kebutuhan sistem.

e Memastikan kompatibilitas sistem
di berbagai perangkat dan browser.

3.4 Tahapan Penelitian

Tahapan penelitian ini terdiri dari beberapa langkah yang dilakukan secara
sistematis untuk mencapai tujuan penelitian, yaitu mengevaluasi kualitas perangkat
lunak Sistem Informasi Monitoring Pembesaran Kambing (SI MBEK). Penelitian
ini dilakukan berdasarkan tahapan STLC, yang terdiri dari enam langkah utama

dapat dilihat pada gambar berikut.
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Gambar 4. Tahapan Penelitian STLC
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Penelitian ini mengikuti tahapan Software Testing Life Cycle (STLC), yang terdiri

dari enam tahap.

3.4.1 Requirement Analysis

Tahap pertama dalam Software Testing Life Cycle (STLC) adalah requirement
analysis, yang berfokus pada identifikasi persyaratan pengujian yang dapat diuji.
Proses ini melibatkan interaksi dengan stakeholder untuk memastikan bahwa setiap
kebutuhan sistem dipahami dengan jelas sebelum pengujian dilakukan. Persyaratan
tersebut dibagi menjadi dua kategori utama: persyaratan fungsional dan persyaratan

non-fungsional yang akan di uji.

1. Persyaratan Fungsional
Persyaratan fungsional mencakup fitur dan fungsi utama perangkat lunak yang akan
diuji. Berikut adalah tabel yang menunjukkan fitur yang diuji dan yang tidak diuji

dalam penelitian ini.

Tabel 8. Persyaratan Fungsional

No | Halaman Pengguna yang Akan di Halaman Super Admin yang
Uji Akan di Uji

1. | Beranda Masuk

2. | Produk Dashboard

3. | Tentang Kami Pengguna

4. | Kontak Tambah

5. | Masuk Produk

6. | Daftar Penjualan

7. | Lupa Kata Sandi Pengaturan

8. | Dashboard Profil

9. | Produk Perbarui Kata Sandi
10. | Transaksi Keluar

11. | Profil Lihat Web
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2. Persyaratan Non-Fungsional
Persyaratan non-fungsional berfokus pada aspek kinerja, kemampuan sistem, dan
keandalan sistem. Dalam penelitian ini, enam karakteristik dari ISO/IEC

25010:2023 yang akan diuji sebagai berikut.

Tabel 9. Persyaratan Non-Fungsional

No Karakreistik yang Deskripsi
Akan di Uji
1. | Functional Suitability Evaluasi kesesuaian fungsional sistem.

2. | Performance Efficiency | Pengujian waktu respons, penggunaan sumber
daya, dan kapasitas sistem.

3. | Compatibility Pengujian kompatibilitas dengan berbagai
browser dan perangkat.

4. | Interaction Capability Evaluasi  pengalaman, kemudahan dan
pemahaman penggunaan sistem.

5. | Reliability Pengujian stabilitas sistem dalam berbagai
kondisi beban.

6. | Security Pengujian keamanan sistem.

7. | Maintainability Analisis kemudahan pemeliharaan kode.

3.4.2 Test Planning

Test Planning adalah tahap perencanaan strategi pengujian yang mencakup
pemilihan teknik pengujian serta sumber daya yang dibutuhkan. Pada tahap ini,
pendekatan yang paling sesuai untuk menguji perangkat lunak ditentukan

berdasarkan kebutuhan proyek.

1. Teknik Pengujian

Teknik pengujian yang digunakan dalam penelitian ini adalah black box testing,
load & stress testing, user experience questionnaire (UEQ), security testing, static
code analysis, dan cross-browser testing. Pengujian dilakukan secara otomatis

untuk memastikan proses berjalan lebih cepat.

2. Alat yang Digunakan

Adapun alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.
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Tabel 10. Alat Pengujian

No Alat Gratis/Berbayar Deskripsi
1. | Katalon Studio | Versi Gratis Untuk pengujian  functional
suitability
2. | GTmetrix Versi trial 7 hari | Untuk  mengukur  performance
efficiency
3. | PowerMapper Versi Gratis Untuk mengukur compatibility
4. | JMeter Gratis
5. | Blaze Meter Versi Gratis Untuk mengukur reliability
6. | WAPT Pro Versi trial 30
hari
7. | User Experience | Gratis Untuk mengevaluasi interaction
Questionnaire capability
(UEQ)
8. | User Acceptance | Gratis Untuk mengevaluasi interaction
Testing (UAT) capability
9. | Zed Attack Proxy | Gratis Untuk pengujian security
(ZAP)
10. | SonarQube Versi Gratis Untuk menganalisis maintainability
Cloud

3.4.3 Test Case Development

Test Case Development merupakan tahap pengembangan dalam proses pengujian
perangkat lunak yang berfokus pada penyusunan skenario pengujian sebagai acuan
utama dalam pelaksanaan uji. Pada tahap ini, pembuatan fest case dilakukan sebagai
tanggung jawab utama. Test case sendiri merupakan serangkaian skenario yang
dirancang secara sistematis untuk memastikan bahwa sistem yang diuji dapat
berfungsi sesuai dengan persyaratan yang ditetapkan serta memenuhi standar

kualitas yang diharapkan.

Penyusunan skenario testing dilakukan dengan mendokumentasikan setiap langkah
pengujian, termasuk input, kondisi awal, langkah-langkah yang harus dilakukan,
serta hasil yang diharapkan. Skenario ini disusun dalam bentuk tabel untuk

mempermudah pemantauan dan pelaksanaan pengujian.
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Tabel 11. Skenario Testing

Fitur Test Case Test Step Expected Actual
Test Case .
D Description Result Result
01
02
03

3.4.4 Test Environment Setup

Tahap test environment setup bertujuan untuk memastikan bahwa lingkungan
pengujian, baik dari sisi perangkat keras maupun perangkat lunak, telah disiapkan
dengan benar sesuai rencana yang telah ditetapkan pada tahap sebelumnya.
Lingkungan pengujian harus mendukung kebutuhan pengujian perangkat lunak
secara optimal dan memungkinkan pelaksanaan seluruh skenario pengujian tanpa
hambatan. Tahap ini dapat dilakukan bersamaan dengan fase test case development,
namun tetap merupakan fase independen yang tidak terikat langsung dengan

tahapan lainnya.

Pada tahap ini diperlukan pemahaman terhadap arsitektur sistem perangkat lunak
untuk memastikan bahwa semua komponen telah dikonfigurasi dengan benar.
Persiapan mencakup instalasi perangkat lunak yang diperlukan untuk pengujian,
seperti Katalon Studio, Apache JMeter, BlazeMeter, WAPT, ZAP, dan SonarQube
Cloud, serta mempersiapkan User Experience Questionnaire (UEQ). Selain itu,
perangkat keras yang digunakan juga dipastikan memenuhi spesifikasi minimum,

seperti laptop dan koneksi internet yang stabil.

3.4.5 Test Execution

Tahap Test Execution adalah langkah pelaksanaan pengujian berdasarkan test case
yang telah dirancang pada tahap sebelumnya. Pada tahap ini, setiap test case
dijalankan secara sistematis untuk memastikan bahwa perangkat lunak Sistem
Informasi Monitoring Pembesaran Kambing (SI MBEK) memenuhi kebutuhan dan

persyaratan yang telah ditentukan. Hasil dari pengujian ini berupa laporan yang
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mencakup status keberhasilan setiap fest case, serta identifikasi bug atau masalah

yang ditemukan selama pengujian.

Pelaksanaan pengujian dilakukan secara terstruktur dengan mengikuti langkah-

langkah berikut:

1. Menjalankan 7est Case sesuai Rencana

Setiap test case yang telah dirancang dijalankan dengan menggunakan alat dan
metode pengujian yang telah ditetapkan. Pengujian dilakukan berdasarkan skenario
yang telah ditentukan, mencakup input yang dimasukkan ke dalam sistem, keluaran

yang diharapkan, serta hasil aktual yang diperoleh.

2. Memberikan Status untuk Hasil Pengujian
Tabel 12. Status Test Case

Status Keterangan

PASS Test Case dinyatakan berhasil jika hasil aktual sesuai dengan hasil
yang diharapkan.

FAIL Test Case dinyatakan gagal jika hasil aktual tidak sesuai dengan hasil
yang diharapkan.

3. Identifikasi dan Pelaporan Bug

Bug atau masalah yang ditemukan selama pengujian didokumentasikan dalam
laporan bug. Laporan ini mencakup:

o Deskripsi bug: Penjelasan singkat tentang masalah yang ditemukan.

e Dampak: Penilaian tingkat keparahan bug terhadap fungsi sistem.

e Tangkapan layar atau /og: Bukti visual atau teknis dari bug.

e Laporan bug disampaikan kepada tim pengembang untuk dikoreksi.

4. Melakukan Pengujian Ulang (Refesting)

Setelah bug diperbaiki oleh tim pengembang, pengujian ulang dilakukan untuk
memastikan bahwa masalah telah teratasi dan fitur terkait berfungsi dengan baik.
retesting ini dilakukan secara spesifik pada fest case yang sebelumnya dinyatakan

gagal, tanpa mengulang test case yang telah berhasil.
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5. Dokumentasi Hasil Pengujian

Semua hasil pengujian, baik fest case yang berhasil maupun yang gagal,
didokumentasikan secara terperinci. Dokumentasi ini mencakup status setiap test
case, temuan bug, dan hasil retesting. Dokumentasi hasil pengujian menjadi bagian
penting dari laporan akhir yang akan digunakan untuk analisis dan evaluasi kualitas

perangkat lunak.

Hasil dari tahap test execution adalah rekapitulasi lengkap mengenai status setiap
test case yang diuji, laporan bug yang ditemukan, dan hasil pengujian ulang
terhadap fitur yang telah diperbaiki. Test case yang berhasil dieksekusi sesuai
dengan hasil yang diharapkan diberi status PASS, sedangkan test case yang gagal
diberi status FAIL dengan detail deskripsi masalah, langkah reproduksi, dan tingkat
keparahan bug. Semua bug yang ditemukan selama pengujian didokumentasikan
dalam laporan bug dan disampaikan kepada tim pengembang untuk dilakukan
perbaikan. Setelah perbaikan selesai, pengujian ulang dilakukan secara spesifik
pada test case yang sebelumnya gagal, untuk memastikan bahwa masalah telah
teratasi tanpa menimbulkan masalah baru. Dokumentasi hasil pengujian mencakup
status akhir dari semua fest case, daftar bug yang telah diperbaiki, dan konfirmasi
keberhasilan refesting. Hasil dari tahap ini memberikan gambaran yang jelas
mengenai tingkat kesiapan perangkat lunak, serta menjadi dasar untuk analisis lebih

lanjut terkait kualitas perangkat lunak berdasarkan standar ISO/IEC 25010:2023.

3.4.6 Test Closure

Tahap test cycle closure merupakan langkah terakhir dalam Software Testing Life
Cycle (STLC) yang berfokus pada evaluasi menyeluruh terhadap proses pengujian
yang telah dilakukan. Tahap ini bertujuan untuk memastikan bahwa semua aktivitas
pengujian telah diselesaikan, hasil pengujian terdokumentasi dengan baik, dan
analisis lengkap terhadap temuan serta pelaksanaan pengujian telah dilakukan. 7est
cycle closure memberikan kesempatan bagi tim pengujian untuk merefleksikan
proses yang telah berjalan, mengidentifikasi keberhasilan dan kelemahan, serta

memberikan rekomendasi untuk perbaikan di masa mendatang.
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Adapun aktivitas dalam test cycle closure adalah sebagai berikut :

1. Analisis Data

Analisis data dalam penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi hasil pengujian
perangkat lunak Sistem Informasi Monitoring Pembesaran Kambing (SI MBEK)
berdasarkan standar ISO/IEC 25010:2023. Data yang dianalisis mencakup hasil
dari pengujian pada masing-masing karakteristik kualitas perangkat lunak yang
diuji, yaitu functional suitability, performance efficiency, compatibility, reliability,

interaction capability dan maintainability.

a. Functional Suitability
Pengujian pada karakteristik functional suitability dilakukan menggunakan
Katalon Studio dengan tujuan untuk memastikan bahwa setiap fungsi dan fitur
yang terdapat pada Sistem Informasi Monitoring Pembesaran Kambing (SI
MBEK) telah berjalan sesuai dengan kebutuhan dan spesifikasi yang telah
ditetapkan. Proses pengujian ini difokuskan pada tiga subkarakteristik, yaitu
functional completeness, untuk menilai kelengkapan fungsi yang tersedia;
functional correctness, untuk memverifikasi kebenaran hasil keluaran sistem
sesuai input dan tujuan pengguna; serta functional appropriateness, untuk
menilai kesesuaian fungsi dalam membantu pengguna mencapai tujuan

penggunaan sistem secara efektif..

b. Performance Efficiency
Pengujian pada karakteristik Performance Efficiency dilakukan menggunakan
GTmetrix dengan tujuan untuk mengukur kinerja sistem dalam menangani
beban akses pengguna. GTmetrix digunakan untuk memperoleh berbagai
metrik kinerja penting seperti grade, performance score, structure score,
Largest Contentful Paint (LCP), Total Blocking Time (TBT), Cumulative
Layout Shift (CLS), serta jumlah total requests. Data hasil pengujian tersebut
dianalisis berdasarkan tiga subkarakteristik utama, yaitu time behaviour yang
menilai waktu respons sistem terhadap permintaan pengguna, resource

utilization yang mengukur efisiensi penggunaan sumber daya seperti CPU dan
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penyimpanan, serta capacity untuk memenuhi persyaratan mengenai batas

maksimum suatu parameter produk.

Tabel 13. Parameter GTmetrix

Parameter Keterangan

GTmetrix Merupakan evaluasi terhadap kinerja keseluruhan halaman.

Grade Penilaian ini mencerminkan seberapa cepat halaman yang
dimuat bagi pengguna, serta seberapa baik halaman tersebut
dibangun untuk mendukung performa.

Performance Skor berdasarkan Web Vitals yang berfokus pada
pengalaman pengguna akhir

Structure Penilaian eksklusif dari GTmetrix yang menunjukkan
seberapa baik struktur halaman yang dibangun untuk
mencapai performa yang optimal.

Web Vitals Serangkaian metrik inti yang menunjukkan apakah

memberikan pengalaman yang cepat dan menyenangkan
(menurut standar Google) kepada pengunjung.

LCP (Largest

Mengukur berapa lama waktu yang dibutuhkan hingga

Contentful elemen konten terbesar (seperti gambar utama atau teks

Paint) judul) di halaman terlihat oleh pengunjung di layar mereka.

TBT (Total Menunjukkan berapa banyak waktu yang tertahan oleh skrip

Blocking Time) | selama proses pemuatan halaman. Untuk pengalaman
pengguna yang optimal.

CLS Menunjukkan seberapa banyak perubahan tata letak yang

(Cumulative dialami oleh pengunjung saat halaman Anda dimuat. Untuk

Layout Shift) memastikan kenyamanan pengguna, pertahankan skor CLS
tidak lebih dari 0,1.

FCP (First Waktu yang dibutuhkan sejak halaman mulai dimuat hingga

Contentful browser menampilkan konten pertama yang “bermakna”

Paint) (teks, gambar, kanvas, atau SVG) di layar.

INP Metrik kinerja yang mengukur responsivitas halaman web

(Interaction to | terhadap interaksi pengguna (klik, ketukan, atau input

Next Paint) keyboard).

TTFB (Time Waktu yang dibutuhkan browser untuk menerima byte

To First Byte) | pertama dari server setelah permintaan HTTP dikirim.

CrUX Data yang berisi metrik LCP, INP, CLS, FCP dan TTFB

(Chrome User

Experience

Report)
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C.

Parameter Keterangan

CPU (Central | CPU memengaruhi kecepatan eksekusi JavaScript,
Processing rendering halaman, dan respons interaksi.
Unit)

Compatibility

Pengujian pada karakteristik compatibility —dilakukan menggunakan
PowerMapper dengan tujuan untuk memastikan bahwa Sistem Informasi
Monitoring Pembesaran Kambing (SI MBEK) dapat berfungsi dengan baik
pada berbagai lingkungan dan perangkat. Hasil pengujian ini kemudian
dianalisis berdasarkan dua subkarakteristik utama, yaitu co-existence, yang
menilai kemampuan sistem untuk berjalan berdampingan dengan aplikasi lain
tanpa menimbulkan gangguan, serta interoperability, yang mengevaluasi
kemampuan sistem dalam beroperasi dengan berbagai platform, peramban

(browser), dan perangkat yang berbeda tanpa menimbulkan kesalahan (error).

Reliability

Analisis pada karakteristik reliability dilakukan untuk mengevaluasi tingkat
kestabilan dan ketahanan Sistem Informasi Monitoring Pembesaran Kambing
(SI MBEK) terhadap kemungkinan terjadinya kesalahan selama proses
operasional. Pengujian ini menggunakan tiga alat utama, yaitu Apache JMeter,
BlazeMeter, dan WAPT, yang masing-masing berfungsi untuk mengukur
performa sistem dalam kondisi beban tertentu serta kemampuan sistem dalam
menjaga konsistensi layanan. Hasil dari pengujian ini kemudian dianalisis
berdasarkan empat subkarakteristik, yaitu faultlessness, yang menilai
kemampuan sistem untuk berfungsi tanpa kesalahan selama pengoperasian
normal; fault tolerance, yang mengevaluasi kemampuan sistem untuk tetap
beroperasi meskipun terjadi gangguan; availability, yang mengukur sejauh
mana sistem tersedia dan dapat digunakan ketika dibutuhkan; serta
recoverability, yang menilai kemampuan sistem untuk dipulihkan kembali

setelah mengalami kegagalan.
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c.

Interaction Capability.

Analisis pada karakteristik interaction capability dilakukan untuk mengukur
tingkat kemudahan dan kenyamanan pengguna dalam berinteraksi dengan
Sistem Informasi Monitoring Pembesaran Kambing (SI MBEK). Pengujian ini
dilakukan menggunakan User Experience Questionnaire (UEQ) dan User
Acceptance Testing (UAT) untuk memperoleh gambaran mengenai persepsi
pengguna terhadap kualitas interaksi sistem. Hasil pengujian kemudian
dianalisis berdasarkan beberapa subkarakteristik, yaitu appropriateness
recognizability, learnability, operability, user error protection, user

engagement, inclusivity, user assistance, dan self-descriptiveness.

Tabel 14. Aspek UEQ

Aspek Ketengan

Attractiveness Kesan terhadap sistem, apakah menyenangkan
atau tidak.

Perspicuity Kejelasan sistem, apakah mudah dipahami dan
dipelajari.

Efficiency Efisiensi dalam penggunaan, apakah cepat dan
praktis.

Dependability Tingkat kendali dan prediktabilitas interaksi,
apakah dapat diandalkan.

Stimulation Tingkat motivasi dan daya tarik sistem, apakah
membuat pengguna bersemangat.

Novelty Kebaruan sistem, apakah inovatif dan kreatif
dibandingkan pengalaman sebelumnya.

Tabel 15. Keriteria Penilaian UAT

Presentase Keterangan
0% - 20% Sangat Buruk
21% - 40% Buruk
41% - 60% Netral
61% - 80% Baik
81% - 100% Sangat Baik
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f.  Security
Analisis pada karakteristik security dilakukan untuk mengukur kemampuan
Sistem Informasi Monitoring Pembesaran Kambing (SI MBEK) dalam
melindungi informasi dan data dari berbagai ancaman serta serangan yang dapat
membahayakan integritas dan kerahasiaan sistem. Pengujian ini bertujuan untuk
memastikan bahwa sistem memiliki mekanisme keamanan yang memadai dalam
menjaga keaslian, kerahasiaan, serta keandalan data yang dikelola. Hasil
pengujian kemudian dianalisis berdasarkan beberapa subkarakteristik, yaitu
confidentiality, integrity, non-repudiation, accountability, authenticity, dan

resistance.

g. Maintainability
Analisis pada karakteristik maintainability dilakukan untuk menilai sejauh
mana Sistem Informasi Monitoring Pembesaran Kambing (S MBEK) memiliki
kemudahan dalam proses pemeliharaan dan perbaikan setelah sistem
dikembangkan. Pengujian ini dilakukan menggunakan SonarQube Cloud untuk
menganalisis kualitas kode sumber, mendeteksi potensi kesalahan, serta menilai
tingkat kemudahan sistem dalam dimodifikasi atau diuji ulang. Hasil pengujian
kemudian dianalisis berdasarkan beberapa subkarakteristik, yaitu reusability,

modifiability, testability, modularity, dan analysability..

2. Dokumentasi Hasil

Semua hasil pengujian, analisis, dan rekomendasi didokumentasikan dengan baik.
Dokumentasi ini menjadi referensi penting untuk pengujian perangkat lunak di
masa depan, baik untuk pengembangan lebih lanjut dari sistem yang sama maupun

untuk proyek lain.

Tahap test cycle closure memastikan bahwa seluruh proses pengujian selesai secara
menyeluruh, terdokumentasi dengan baik, dan memberikan wawasan yang
berharga untuk pengembangan perangkat lunak yang lebih baik. Dengan
menganalisis hasil pengujian dan temuan bug, tim pengembang dapat memahami

kelemahan sistem secara mendalam dan mengambil langkah-langkah perbaikan
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yang tepat. Selain itu, laporan yang disusun pada tahap ini menjadi bukti kesesuaian
perangkat lunak dengan standar kualitas ISO/IEC 25010:2023, memberikan
kepercayaan kepada pengguna bahwa perangkat lunak telah melalui proses

pengujian yang ketat dan memenuhi kebutuhan.
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V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat diambil kesimpulan

sebagai berikut:

1.

Aspek kualitas perangkat lunak penting diperhatikan dalam pengembangan SI
MBEK meliputi: functional suitability, performance efficiency, compatibility,
interaction capability, reliability, security, dan maintainability. Setiap aspek
memiliki peran penting dalam memastikan sistem tidak hanya berfungsi sesuai
kebutuhan, tetapi juga efisien, aman, mudah digunakan, dapat diandalkan, dan
mudah dipelihara.

Standar ISO/IEC 25010:2023 berhasil diterapkan sebagai kerangka evaluasi
kualitas perangkat lunak pada SI MBEK. Evaluasi dilakukan dengan mengacu
pada sub-karakteristik dari masing-masing aspek. Dengan penerapan standar
ini, kualitas sistem dapat diukur secara komprehensif dan terstruktur.

Hasil pengujian menunjukkan bahwa SI MBEK telah memenuhi sebagian
besar karakteristik kualitas perangkat lunak dengan hasil yang baik. Dari sisi
fungsionalitas, hampir semua fest case berjalan sesuai harapan dengan
pengecualian minor pada integrasi pembayaran Midtrans yang kemudian
diatasi dengan metode pembayaran manual transfer. Pada aspek kinerja, sistem
terbukti efisien dengan waktu muat cepat, penggunaan sumber daya optimal,
dan tampilan stabil. Pengujian kompatibilitas membuktikan sistem berjalan
lancar di berbagai perangkat dan browser. Dari sisi pengalaman pengguna,
hasil UEQ menunjukkan kategori excellent di seluruh skala dan mendapatkan
skor UAT sebesar 89,92% (sangat baik). Pada aspek keandalan, sistem stabil
hingga 400 pengguna simultan dan mampu pulih dari gangguan. Dari sisi
keamanan, ditemukan risiko rendah hingga sedang yang dapat diperbaiki

melalui penambahan konfigurasi header dan kebijakan CSP. Analisis



maintainability melalui SonarQube memberikan grade A, meskipun masih

terdapat isu minor seperti duplikasi kode dan kompleksitas kognitif.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil dari penelitian yang telah dilakukan, terdapat beberapa saran

sebagai berikut.

1.

Perlu dilakukan refactoring terhadap kode yang memiliki kompleksitas tinggi,
duplikasi hardcoded values, serta parameter fungsi yang berlebihan. Hal ini
penting untuk meningkatkan modularity, reusability, dan testability pada
penelitian berikutnya.

Mengingat standar kualitas perangkat lunak bersifat dinamis, perlu dilakukan
evaluasi berkala dengan ISO/IEC 25010:2023 untuk memastikan kualitas SI
MBEK tetap terjaga seiring dengan perkembangan teknologi, kebutuhan

pengguna, serta potensi ancaman keamanan baru.
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